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PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MODEL 
PROJECT BASED LEARNING (PjBL) UNTUK MELATIH 






Keterampilan learning and innovation skills-4Cs (keterampilan belajar 
dan inovasi) di abad 21 yang dikolaborasikan dengan karakter entrepreneurship 
oleh peneliti, sehingga memungkinkan agar keterampilan peserta didik terlatih 
dengan baik melalui pembelajaran matematika model project based learning 
(PjBL). Adapun penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 
bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) 
matematika model Project Based Learning (PjBL) untuk melatih keterampilan 
abad 21 berkarakter entrepreneurship yang valid dan praktis.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Perangkat 
pembelajaran ini dikembangkan mengacu pada model pengembangan ADDIE 
yang terdiri dari 5 fase, namun karena terjadinya wabah pandemic Covid-19 
maka penelitian ini hanya dapat melalui 3 fase, yaitu: 1) analyze; 2) Design; dan 
3) Development. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) pada 
materi aritmatika sosial. Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data 
kuantitatif dan kualitatif. Data yang dimaksud, yaitu data kevalidan dan 
kepraktisan pembelajaran. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik wawancara via online untuk data kondisi awal 
pembelajaran di tempat penelitian, teknik angket untuk data kevalidan dan 
kepraktisan perangkat pembelajaran, teknik angket untuk penilaian karakter 
entrepreneurship, dan teknik observasi untuk penilaian keterampilan abad 21 
terkait dengan keterampilan 4C (kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi). 
Data selanjutnya dianalisis menggunakan analisis data kevalidan perangkat 
pembelajaran dan data kepraktisan pembelajaran.  
Dari analisis yang dilakukan pada lembar perangkat pembelajaran RPP 
dan LKPD dengan menggunakan perhitungan validasi Aiken’s V menunjukan 
bahwa perangkat pembelajaran RPP dan LKPD terbukti “valid” dengan 
koefisien Aiken’s V di atas 0,8, yaitu sebesar 0,83. Sedangkan analisis 
kepraktisan perangkat pembelajaran dengan mencari rata-rata nilai akhir dari 
penilaian ke-5 validator telah dinilai “praktis” dengan rata-rata kepraktisan RPP 
sebesar 85,994 kategori “B” yang artinya dapat digunakan dengan sedikit revisi, 
dan rata-rata kepraktisan LKPD terkait dengan penilaian keterampilan abad 21 
sebesar 86,114 kategori “A” yang artinya dapat digunakan tanpa revisi. 
 
Kata Kunci: Model Project Based Learning (PjBL), Keterampilan Abad 21, 
Karakter Entrepreneurship  
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A. Latar Belakang 
Saat ini Indonesia telah memasuki Abad 21 atau era 
revolusi 4.0 yaitu revolusi industri dunia keempat dimana 
teknologi informasi telah menjadi basis dalam kehidupan 
manusia. 1  Perkembangan ditandai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan, teknologi, informasi, dan komunikasi, kompetisi 
global, dan persaingan pasar bebas. 2  Dalam hal ini, terjadi 
perubahan besar dan cepat pada semua aspek kehidupan 
sebagai dampak teknologi modern, tak terkecuali juga terjadi 
pada bidang pendidikan di Indonesia. 3  Sehingga Indonesia 
memiliki peranan penting dalam menghadapi perubahan 
tersebut. 
Salah satu perubahan ditandai dengan perekonomian 
global abad 21 yang dikendalikan oleh jaringan teknologi 
informasi, di mana semua transaksi dilakukan secara online, 
investasi dan pasar modal dilakukan tanpa melihat gejolak 
kehidupan nyata. 4  Berkaitan hal tersebut, saat ini banyak 
negara-negara yang mengandalkan pekerjaan yang sifatnya 
kewirausahaan (entrepreneurship) untuk meningkatkan 
perekonomian suatu negaranya. 
Peran entrepreneur telah dibuktikan oleh beberapa 
negara untuk meningkatkan perekonomian suatu negara, seperti 
Amerika, Jepang, dan negara-negara tetangga yaitu Singapura 
                                                             
1  Imam Sujadi, “Peran Pembelajaran Matematika pada Penguatan Nilai 
Karakter Bangsa di Era Revolusi Industri 4.0,” (Prosiding Silogisme Seminar 
Nasional Pendidikan Matematika Universitas PGRI Madiun, 18 Juli 2018), 1. 
2 Siti Riyadhotul Jannah, Hardi Suyitno, Isnaini Rosyida, “Pentingnya Literasi 
Matematika dan Berfikir Kritis Matemattis dalam Menghadapi Abad ke-21,” 
(Proseiding Seminar Nasional Matematika Program Pasca Sarjana Universitas 
Negeri Semarang, 2019), 905. 
3  Baiduri, ”Re-orientasi Pembelajaran Matematika pada Era Industri 4.0,” 
(Prosiding Seminar Nasional Pembelajaran Matematika Menghadapi Revolusi 
Industri 4.0), Surabaya: Unesa University Press 2018, 23.  
4  Etistika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, Amat Nyoto, “Transformasi 
Pendidikan Abad 21 Sebagai Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
di Era Global,” (Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016 
Universittas Kanjuran Malang, Vol.1, 2016), 264. 
 


































dan Malaysia. 5  Dan secara ekonomi, negara-negara tersebut 
sangat maju jauh meninggalkan Indonesia. Hal ini dikarenakan 
negara Indonesia merupakan negara dengan pertumbuhan 
penduduk yang meningkat sangat cepat, tetapi tidak dikuti oleh 
laju pertumbuhan ekonomi dan lapangan pekerjaan yang 
memadai. 6  Ditambah lagi banyaknya lulusan pendidikan 
kurang mampu mengisi lowongan pekerjaan yang disebabkan 
oleh ketidakcocokan antara kemapuan yang dimiliki dengan 
kemampuan yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 7  Selain itu 
penyerapan tenaga kerja di instansi pemerintahan maupun 
swasta sangat terbatas dan akan berdampak pada jumlah tingkat 
pengangguran setiap tahunnya. 8  Sehingga para calon pekerja 
muda akan mengalami kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan. 
Data pengangguran terdidik menurut Badan Pusat 
Statistik di Indonesia menunujukan, jumlah pengangguran 
sarjana pada Februari 2013 mencapai 360.000 orang atau 
5,04% dari total pengangguran yang mencapai 7,17 juta orang.9 
Kemudian pada tahun 2020 ini jumlah pekerja paruh waktu dan 
setengah menganggur diprediksi akan naik tajam akibat wabah 
virus corona (Covid-19). Prediksi ini mengacu pada komposisi 
angkatan kerja berdasarkan klasifikasi sektor ekonomi jenis 
usaha, dan durasi jam kerja. Dari komposisi tersebut, krisis 
yang berciri simultan ini sangat berpotensi besar menambah 
jumlah pengangguran terbuka sebanyak 3,5 juta hingga 8,5 juta 
orang sepanjang tahun 2020. Dalam artian, tingkat 
pengangguran berpotensi naik berkisar antara 5,2 persen 
sampai 5,3 persen.10 Berdasarkan hal tersebut, Indonesia dalam 
                                                             
5 Lilik Rahmawati, “Pengembangan Kewirausahaan Islam di UIN Sunan Ampel 
Suabaya Menuju Islamic Entrepreneural University,” (Oeconomicus JournalOf 
Economics, Vol.5, No.1, Des 2018), 79. 
6 Dellia Mila Vernia, “Peran Pembelajaran Matematika untuk Menumbuhkan 
Jiwa Berwirausaha Siswa SMK Kota Bekasi,” (Jurnal Pendidikan, Vol.10, No.1, 
Februari 2019), 48. 
7 Endang Mulyani, “Model Pendidikan Kewirausahaan di Pendidikan Dasar 
dan Menengah,” (Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Vol.08, No.01, April 2011), 
3. 
8 Ibid, hal: 3 
9 Lilik Rahmawati, Loc.Cit, hal: 78-79. 
10 Fahri, Abd. Jalil, Sri Kasnelly, (Meningkatnya Angka Pengangguran Ditengah 
Pandemi (Covid 19),” Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 2, No. 2, Desember 2019, 
56. 
 


































hal ini sangat jauh tertinggal oleh negara-negara yang memiliki 
pertumbuhan ekonomi yang baik.   
Cara untuk mengatasi hal tersebut, maka sektor 
kewirausahaan (entrepreneurship) memiliki peranan penting 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi pada suatu negara 
melalui penciptaan atau penyediaan produk-produk yang 
bernilai tambah atau inovasi-inovasi yang baru berdasarkan 
ide-ide dan kreasi masyarakat. 11  Selain itu, pendidikan 
kewirausahaan (entrepreneurship) menjadi kajian internasional 
terkini yang perlu di teliti dan dikembangkan sebagai upaya 
membangun daya saing bangsa yang mampu menghasilkan 
lulusan pencipta lapangan bukan sekedar lulusan pencari 
kerja.12 Dengan demikian akan banyak pemuda Indonesia yang 
akan memiliki pekerjaan dibidangnya masing-masing dengan 
berbagai keunikan dan kreativitasnya. 
Pendidikan di Indonesia pada jenjang SMP di daerah 
Surabaya telah menerapkan peran entrepreneurhip untuk 
melatih pserta didik peduli akan lingkungan dan menumbuhkan 
minat berwirausaha, contohnya SMP Negeri 40 Surabaya yang 
telah melaksanakan program adiwiyata/PLH berupa kegiatan 
ekstrakulekuler yang diberi nama “Cilung (Cinta 
Lingkungan).” Kegiatan yang dilakukan, menghasilkan sebuah 
karya berupa pembentukan Bank Sampah, produksi dan 
pemasaran Teh Asoka, produksi berbagai 
Handicraft/Cinderamata berbahan daur ulang, produksi dan 
pemasaran Es Lios, pembuatan Kertas daur ulang. Sedangkan 
SMP Negeri 23 Surabaya membentuk sebuah POKJA (kerja 
kelompok) yang melaksanakan ecopreneur dengan produksi 
budi daya jamur dan diolah menjadi Jamur coklat, Nugget 
jamur, Es krim jamur, dan Brownis jamur. 13  Karakter 
kewirausahaan (entrepreneurship) ini sebaiknya ditanamkan 
kepada peserta didik sejak dini. Salah satu upaya yang 
dilakukan pemerintah Indonesia untuk menciptakan sumber 
                                                             
11  Angga, “Pengembangan Kurikulum Berbasis Intrepreneurship di 
Sekolah/Madrasah,” (Fitrah Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol.05, No. 1, 
Juni 2019), 2. 
12 Ibid, hal: 2 
13 Supriyanto, “Pengaruh Kegiatan Ekstrakulekuler, Percaya Diri, dan Literasi 
Ekonomi Terhadap Minat Berwirausaha siswa SMPN di Surabaya,” (Jurnal 
Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan , Vol.4, No.2, 2016), 175. 
 


































daya yang berkualitas yaitu pendidikan kewirausahaan 
(entrepreneurship) melalui pembelajaran matematika. 14 
Dengan demikian peserta didik tidak hanya sekedar mengenal 
matematika, tetapi ilmu yang didapatkan juga dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari seperti berdagang. 
Sehingga, peserta didik sejak dini sudah memiliki kemampuan 
dalam melakukan kegiatan kewirausahaan dan mampu 
menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih banyak dan baik di 
masa depan. 
Cara menanamkan karakter kewirausahaan 
(entrepreneurship) melalui pembelajaran di bidang matematika 
misalnya pada materi aritmetika sosial. 15  Aritmatika sosial 
merupakan materi pelajaran matematika yang berkaitan dengan 
jual dan beli, prosentase untung dan rugi, diskon, netto, bruto, 
tara, tukar mata uang, dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan perdagangan.16  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lusi 
dan Eem, cara utama menanamkan karakter entrepreneurship 
kepada peserta didik yaitu dengan mengaitkan pembelajaran 
matematika dengan bidang kewirausahaan di dalam 
pembelajaran kelas secara rutin dan konsisten agar jiwa 
entrepreneurship dapat tumbuh dengan baik dan berkembang 
sehingga muncul generasi masa depan yang kreatif dan inovatif 
yang dapat membangun dan meningkatkan perekonomian 
bangsa Indonesia.17 Pentingnya jiwa entrepreneurship di abad 
21 mengharuskan guru mengaitkan antara pelajaran dan materi 
yang akan diajarkan baik dari segi pembelajaran apapun yang 
akan diajarkan agar dapat berkaitan dengan entrepreneurship.18 
Dengan begitu, karakter entrepreneurship akan tersalurkan 
dengan baik pada peserta didik. 
Berdasarkan hasil survey dan wawancara kepada salah 
satu guru matematika kelas VII SMP Negeri 1 Wonomulyo, 
menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan sudah 
                                                             
14 Dellia Mila Vernia, Loc.Cit, hal: 48 
15 Lusi Rachmiazi Masduki, Eem Kurniasih, Op.Cit, hal: 29. 
16  Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, dkk, “Buku Peserta didik 
Matematika kelas VII SMP/MTs Edisi Revisi 2017,” (Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 67. 
17 Lusi Rachmiazi Masduki, Eem Kurniasih,.Op.Cit., 28-29. 
18 Angga,.Op.Cit., hal: 5 
 


































mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari tetapi kurang 
mengaitkan pada bidang kewirausahaan dan sampai saat ini 
belum ada karya-karya kewirausahaan yang dihasilkan melalui 
pembelajaran matematika kecuali pada bidang pembelajaran 
lainnya.   
Transformasi dalam bidang kehidupan terutama pada 
pembelajaran matematika ini diperlukan untuk menjawab 
tantangan Abad 21. Dalam hal ini pemerintah berupaya untuk 
menghadapi tantangan industri 4.0 dengan mengeluarkan 
berbagai kebijakan melalui kebijakan lintas kementerian dan 
lembaga, berupa revitalisasi kurikulum yang kemudian 
diimplementasikan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kementerian Kebudayaan dengan cara mengembangkan 
kurikulum K13 mengadaptasi konsep abad 21.19  
Ada tiga subjek inti pendidikan abad 21, yaitu 1) Life 
and Career Skill(keterampilan hidup dan berkarier); 2) 
Learning and Innovation Skills-4Cs (keterampilan belajar dan 
berinovasi) meliputi: a) Keterampilan berfikir kritis (Critical 
Thingking Skill), b) Keterampilan berfikir kreatif (Creative 
Thingking Skill), c) Keterampilan berkolaborasi (Collaborative 
Skill), d) Keterampilan komunikasi (Communication Skill); dan 
3)  Information, Media and Technologi Skill (keterampilan 
informasi, media, dan teknologi). Dari ketiga subjek tersebut, 
konsep Learning and Innovation Skills-4Cs (keterampilan 
belajar dan berinovasi) dapat digunakan sebagai salah satu 
bekal peserta didik untuk bersaing di abad 21. 20  Hal ini 
sebagaimana dinyatakan oleh National Education Association 
bahwa jika peserta didik ingin bersaing di era global, maka 
mereka harus memiliki keterampilan Learning and Innovation 
Skills-4Cs (keterampilan belajar dan berinovasi).21 Terkait hal 
tersebut, Lubis, Surya, dan Minarni juga berpendapat bahwa 
pendidikan matematika di Abad 21 menuntut sumber daya 
                                                             
19 Putu Eka Sastrika Ayu, “Keterampilan Belajar dan Berinovasi Abad 21 pada 
Era Revolusi Insdustri 4.0,” Vol.3, No.1, Maret 2019, 77-82. 
20 Ibid, hal: 78 
21  Iim Halimatul Mu’minah, Ipin Aripin, “Implementasi Pembelajaran Ipa 
Berbasis Science, Technology, Engineeing and Mathematic (STEM) Berbantuan 
ICT untuk Meningkatkan Keterampilam Abad 21 Pada peserta didik Madrasah 
Tsanawiyah (MTs),” (Prosiding Seminar  Matematika dan Sains Departemen 
Pendidikan Matematika dan Pendidikan Biologi FKIP Universitas Wiralodra , 
19 September 2019), 92.  
 


































manusia yang berkualitas, memiliki kemampuan komparatif, 
inovatif, kompetitif, dan mampu berkolaborasi sehingga 
mempunyai kemampuan dalam beradaptasi menghadapi 
perubahan zaman yang semakin cepat. 22  Berdasarkan hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, untuk menciptakan 
sumberdaya manusia yang berkualitas dan mampu beradaptasi 
dalam menghadapi perubahan di abad 21 maka peserta didik 
harus memiliki keterampilan Learning and Innovation Skills-
4Cs (keterampilan belajar dan berinovasi) agar mampu besaing 
di era global. 
Menurut Kusumawati, matematika memiliki peranan 
penting baik di sekolah maupun dalam kehidupan masyarakat.23 
Tujuan pembelajaran matematika menurut Wardhani, bahwa 
Standar Isi Mata Pelajaran Matematika untuk semua jenjang 
pendidikan dasar dan menengah, peserta didik mampu 
memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, 
memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan, dan 
kemampuan memanfaatkan matematika dalam kehidupan. 24 
Dalam tuntutan Abad 21 ini juga menghendaki para generasi 
untuk memiliki berbagai keterampilan, seperti berfikir kreatif, 
pemecahan masalah dan berkomunikasi.  
Dilain pihak, Fadel menyebutkan bahwa pendidikan 
dalam hal ini harus mampu mempersiapkan peserta didik dalam 
tiga hal, yaitu: 1) Mempersiapkan peserta didik agar mampu 
menyelesaikan masalah dengan cara yang krirtis dan kreatif; 2) 
Mempersiapkan peserta didik agar dapat bekerja baik di bidang 
pekerjaan yang sudah tersedia atau belum tersedia; dan 3) 
Mempersiapkan peserta didik agar dapat menggunakan 
teknologi dengan baik dan benar.25 Sebab, teknologi saat ini 
menjadi hal pokok yang sangat dibutuhkan oleh manusia, 
misalnya: Handphone, Komputer, dan lain-lain. 
Berdasarkan uraian di atas, memerlukan model, 
pendekatan, metode, strategi dan media pembelajaran yang 
                                                             
22 Etrina, Nurul Anriani, Maman Fathurrohman, “Pengembangan Bahan Ajar 
Matematika Berbasis Kompetensi Abad 21 Untuk Guru SMP/MTs,” (Prosiding 
Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar 2018), 2. 
23 Ibid, hal: 2 
24 Ibid, hal: 2 
25  Riskha Nur Fitriyah, “Pengembangan Kompetensi Guru di Era Revolusi 
Industri 4.0 Melalui Pendidikan dan Pelatihan,” (Prosiding SENDI_U ISBN: 
978-979-3649-99-3, 2019), 359. 
 


































inovatif. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan 
keterampilan Abad 21 berkarakter entrepreneurship dalam 
pembelajaran matematika adalah model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL). Berdasarkan pendapat Savery, bahwa 
penggunaan Project Based Learning (PjBL) dalam 
pembelajaran matematika diyakini cocok.26 Dilanjut oleh Ali, 
Hukamdad, Akhter, & Khan, bahwa pengenalan PjBL dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 27  Dan dapat 
merangsang motivasi dan proses belajar peserta didik pada 
mata pelajaran tertentu dalam kehidupan nyata.28 
Berdasarkan hasil penelitian Wiwi dan Yuni, 
menunjukkan bahwa model pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menjadi salah 
satu alternatif model pembelajaran yang mendukung 
peningkatan keterampilan Abad 21 dan menumbuhkan karakter 
kewirausahaan (entrepreneurship) peserta didik. 29  Dimana, 
Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan inovatif 
terhadap pembelajaran yang menawarkan berbagai strategi 
yang mengacu pada kesuksesan belajar peserta didik di Abad 
21. Dalam Project Based Learning (PjBL), peserta didik 
menentukan sendiri proses pembelajarannya secara kolaboratif, 
melakukan penelitian dan membuat proyek-proyek kreatif yang 
merefleksikan pengetahuan yang mereka miliki.30  Hal ini dapat 
dilakukan melalui pengenalan terhadap berbagai pengetahuan 
dan keterampilan menggunakan teknologi dan kemudian 
mengasah keterampilan mereka dalam berkomunikasi dan 
memecahkan masalah.  
                                                             
26  Hamdi Serin, “Project Based Learning in Mathematics Context,” 
(International Journal of Social & Education Studies, ISSN 2520-0968 (Online), 
ISSN 2409-1294 (Print), Vol.5, No.3, March 2019), 234 
27 Ibid, 234 
28  Eko Indrawan, Nizwardi Jalinus, & Syahril, “ Review Project Based 
Learning,” (International Journal of Science and Reserarch (IJSR), ISSN: 2319-
7064, Vol. 08, Issue. 04, April 2019), 1014. 
29  Wiwi Wikanti, Yuni Gayatri, ” Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam 
Menanamkan Karakter Kewirausahaan, Keterampilan Proses Sains, dan 
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mahapeserta didik,” (Prosiding Seminar 
Nasional Pendidikan Biologi, ISBN: 978-602-61265-2-8, Juni 2018), 655-656. 
30 Finita Dewi, “Proyek Buku Digital: Upaya Peningkatan Keterampilan Abad 
21 Calon Guru Sekolah Dasar Melalui Model Pembelajaran Berbasis Proyek,” 
(Metodik Didaktik Vol. 9, No. 2, Januari 2015), 1-2. 
 


































Menurut Thomas, keberhasilan Project Based Learning 
(PjBL) dikarenakan kegiatan ini merupakan hal yang otentik 
dan memiliki keterkaitan yang kuat dengan dunia nyata. 31 
Kekuatan Project Based Learning (PjBL) dalam mendukung 
peningkatan keterampilan peserta didik tidak hanya pada 
pendalaman ilmu pengetahuan tetapi juga mendorong peserta 
didik untuk dapat bekerjasama dengan teman-temannya untuk 
memecahkan masalah, mengkomunikasikan ide mereka, 
berpikir kritis dan menciptakan karya-karya kreatif. Selain itu 
kegiatan yang dilakukan dalam kewirausahaan memerlukan 
critical thinking, inovatif, inisiatif, creativity, mampu 
berkomunikasi secara efektif (communication), dapat 
berkerjasama dalam tim (collaboration), mandiri, mampu 
memimpin, dan mampu memecahkan masalah, serta memiliki 
kompetensi sesuai tuntutan dunia kerja.32 Penulis dalam hal ini 
berkeinginan agar peserta didik tidak hanya sekedar memiliki 
keterampilan Abad 21, melainkan mereka mampu 
menggunakan atau memanfaatkan pengetahuan matematika 
yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan 
dengan pendapat Trianto bahwa, pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk memecahkan masalah 
melalui kegiatan proyek dan bermuara pada hasil karya berupa 
produk yang bernilai.33   
Berdasarkan pula hasil survey Marina di SMP Negeri 1 
Wonomulyo, bahwa ketuntasan belajar matematika  kurang 
dari 50% yang mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih 
menggunakan pembelajaran kovensional dan sikap peserta 
didik yang apatis, kurang peduli, dan tidak aktif. 34  Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Bapak Yudi selaku guru matematika 
                                                             
31 Ibid, hal: 2. 
32  Hestina Windiyati, “ Praktis Strategi Pembelajaran Kejuruan Bidang 
Agribisnis Abad 21,” (Jurnal Taman Vokasi Vol. 5 No.2 Juni 2017), 161. 
33  Trianto, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan 
Kontekstual,” (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 42. 
34 Marina Rahmayanti, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antar Siswa 
yang Diajar Menggunakan Model Pengajaran Langsung dan Discovery 
Learning Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Wonomulyo,” (Skripsi: Prodi 
Pendidikan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Negeri Makassar, 2017), 15. 
 


































SMP Negeri 1 Wonomulyo yang mengatakan bahwa terkadang 
dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
ARIAS atau Discovery Learning, namun lebih sering 
menggunakan model pembelajaran yang sifatnya konvensional. 
Sedangkan model pembelajaran yang sifatnya proyek, belum 
pernah digunakan sebelumnya. Selain itu, adanya keterbatasan 
pendidik mata pelajaran matematika dalam mengembangkan 
bahan ajar LKPD. 
Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan diatas, 
peneliti akan melakukan penelitian untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran matematika melalui model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk melatih 
keterampilan Abad 21 berkarakter entrepreneurship, agar 
peserta didik mampu berfikir kreatif, inovatif, berkarakter 
kewirausahaan. Dalam hal ini, perangkat pembelajaran yang 
akan dikembangkan adalah RPP dan LKPD. Dengan demikian 
penelitian yang dilakukan peneliti berjudul “Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Matematika Model Project Based 
Learning (PjBL) untuk Melatih Keterampilan Abad 21 
Berkarakter Entrepreneurship.”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 
oleh peneliti, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika model Project Based Learning (PjBL) untuk 
melatih keterampilan Abad 21 berkarakter 
Entrepreneurship pada materi aritmatika sosial? 
2. Bagaimana kevalidan dari perangkat pembelajaran 
matematika model Project Based Learning (PjBL) untuk 
melatih keterampilan Abad 21 berkarakter 
Entrepreneurship pada materi aritmatika sosial? 
3. Bagaimana kepraktisan dari perangkat pembelajaran 
matematika model Project Based Learning (PjBL) untuk 
melatih keterampilan Abad 21 berkarakter 
Entrepreneurship pada materi aritmatika sosial? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
 


































1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan perangkat 
pembelajaran model Project Based Learning (PjBL) untuk 
melatih keterampilan Abad 21 berkarakter 
Entrepreneurship pada materi aritmatika sosial. 
2. Menghasilkan kevalidan dari perangkat pembelajaran 
matematika model Project Based Learning (PjBL) untuk 
melatih keterampilan Abad 21 berkarakter 
Entrepreneurship pada materi aritmatika social. 
3. Menghasilkan kepraktisan dari perangkat pembelajaran 
matematika model Project Based Learning (PjBL) untuk 
melatih keterampilan Abad 21 berkarakter 
Entrepreneurship pada materi aritmatika sosial. 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari: 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi 
aritmatika sosial yang dikembangkan disesuaikan dengan 
sintaks model Project Based Learning (PjBL) yang 
memuat 6 langkah pembelajaran antara lain: 1) Tahap 
pengenalan masalah, 2) Tahap mendesain perencanaan 
proyek, 3) Tahap penyusunan jadwal proyek, 4) Tahap 
pelaksanaan dan monitoring proyek, 5) Tahap presentasi 
proyek, dan 6) Tahap evaluasi. Pada tahap mendesain 
perencanaan proyek setiap kelompok dapat mencari 
sumber-sumber yang relevan dan dapat menggunakan 
berbagai representasinya untuk menyelesaikan masalah. 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun sesuai 
dengan materi dan tujuan peneliti untuk melatih 
keterampilan Abad 21 berkarakter Entrepreneurship 
peserta didik. LKPD tersebut dapat memaksimalkan peran 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan 
pengaplikasian kedalam karakter Entrepreneurship yang 
meliputi 3 langkah: 1) Tahap persiapan; 2) Tahap proses; 
3) Tahap hasil.  
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Untuk peneliti 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan serta 
pengalaman dalam mengembangkan pembelajaran 
 


































matematika model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) untuk meningkatkan keterampilan Abad 21 
berkarakter Entrepreneurship pada materi aritmatika 
sosial, sehingga dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran selanjutnya.  
2. Untuk guru 
Pembelajaran matematika model Project Based 
Learning (PjBL) untuk meningkatkan keterampilan Abad 
21 berkarakter Entrepreneurship pada materi aritmatika 
sosial, ini dapat memberikan informasi metode mengajar 
yang baru dan belum pernah dipakai oleh guru. 
3. Untuk peserta didik 
Peserta didik diharapkan lebih termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran matematika melalui pembelajaran 
matematika model Project Based Learning (PjBL) untuk 
meningkatkan keterampilan Abad 21 berkarakter 
Entrepreneurship pada materi aritmatika sosial. 
F. Batasan Penelitian 
Pada penelitian ini memiliki batasan-batasan sebagai 
berikut: 
1. Memilih materi aritmatika sosial kelas VII SMP/MTs 
semester 2 untuk menunjukkan kecakapan keterampilan 
Abad 21 berkarakter Entrepreneurship. Berikut batasan 
KD dan indikator yang akan di gunakan oleh peneliti:                   
                  Tabel 1.1
35
       












3.9.1 Menjelaskan definisi 
aritmatika sosial terkait 
dengan  (penjualan, 
pembelian, keuntugan, 
dan kerugian, dan 
persentase keuntungan 
dan kerugian). 
3.9.2   Menentukan 
                                                             
35
 KI dan KD SMP/MTs Kurikulum 2013 Permendikbud Nomor 37 
Tahun 2018 
 






































keuntungan dari situasi 
terkait aritmatika sosial. 
3.9.3     Menentukan kerugian 
dari situasi aritmatika 
sosial. 
3.9.4   Menentukan persentase 
keuntungan dari situasi 
terkait aritmatika sosial. 
3.9.5  Menentukan persentase 
kerugian dari situasi 













4.9.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
keuntungan. 
4.9.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
kerugian. 
4.9.3 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
persentase keuntungan. 
4.9.4 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
persentase kerugian. 
2. Pada penelitian ini, terbatas pada 3 tahapan 
pengembangan ADDIE yakni tahap analisis, tahap 
penyusunanan, dan tahap pengembangan yang diakhiri 
dengan proses validasi ahli. 
3. Memperoleh kevalidan dan kepraktisan perangkat 
pembelajaran matematika model project based learning 
(PjBL) untuk melatih keterampilan Abad 21 berkarakter 
Entrepreneurship yaitu keterampilan Learning and 
Innovation Skills-4Cs (keterampilan belajar dan 
berinovasi) berkarakter entrepreneurship, yang meliputi: 
a) keterampilan berfikir kritis (Critical Thingking Skill); b) 
keterampilan berfikir kreatif (Creative Thingking Skill); c) 
keterampilan berkolaborasi (Collaborative Skill); d) 
keterampilan komunikasi (Communication Skill). 
Perangkat tersebut berupa RPP dan LKPD. 
 


































G. Definisi Operasional Penelitian 
1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran adalah 
serangkaian proses yang dilakukan dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang mengadopsi model Project 
Based Learning (PjBL). Proses pengembangan 
pembelajaran yang digunakan adalah model 
pengembangan ADDIE. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan hanya sebatas pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). 
2. Kevalidan perangkat pembelajaran adalah kesesuaian 
antara perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan 
dengan model pembelajaran dan materi ajar yang telah 
dipilih. Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila 
nilai koefisien Aikens’s V tiap aspek yang diberikan oleh 
validator berada pada interval skala penilaian “sangat baik” 
atau “baik” berdasarkan aspek-aspek penilaian kevalidan 
dengan menggunakan analisis validitas Aikens’s V. 
3. Kepraktisan perangkat pembelajaran adalah kemudahan 
dalam penggunaan perangkat pembelajaran yang telah 
dinilai oleh para validator atau pengamat dan dinyatakan 
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 
digunakan di lapangan dengan “sedikit revisi” atau “tanpa 
revisi” berdasarkan keriteria umum kepraktisan. 
4. Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran 
yang terpusat pada peserta didik yang menekankan pada 
hasil berupa sebuah proyek dari pembelajaran yang telah 
dilakukan dan berpuncak pada produk atau presentasi yang 
realistis. Sintaks yang digunakan terdiri dari enam langkah 
yaitu 1) Penentuan pertanyaan mendasar; 2) Menyusun 
perencanaan proyek; 3) Menyusun jadwal; 4) Monitoring; 
5) Menguji hasil; dan 6) Evaluasi pengalaman. 
5. Keterampilan Abad 21, yaitu keterampilan berfikir kritis 
(Critical Thinking Skill), keterampilan berfikir kreatif 
(Creative Thinking Skill), keterampilan komunikasi 
(Communication Skill), dan keterampilan kolaborasi 
(Collaboration Skill). 
6. Keterampilan berfikir kritis yaitu kemampuan individu 
untuk memberikan penjelasan sederhana, membangun 
keterampilan dasar, membuat kesimpulan, membuat 
penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. 
 


































7. Keterampilan berfikir kreatif yaitu kemampuan individu 
dalam melahirkan ide-ide baru (Oraginality), 
menghasilkan gagasan atau ide yang bervariasi dan lain 
dari yang lain (flexibility), dan menghasilkan banyak 
gagasan atau idea tau jawaban (fluency). 
8. Keterampilan komunikasi adalah kemampuan individu 
berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dalam 
mengartikulasikan ide matematika  menggunakan 
keterampilan komunikasi, menggunakan komunikasi untuk 
berbagai tujuan, memanfaatkan media dan teknologi, dan 
berkomunikasi dalam lingkungan beragama. 
9. Keterampilan kolaborasi yaitu kemampuan individu 
bekerjasama secara efektif dan bertanggungjawab dengan 
kelompok yang berbeda ketika melakukan kegiatan 
kelompok. 
10. Karakter Entrepreneurship adalah suatu perilaku seseorang 
yang memiliki kreatifitas tinggi, selalu komitmen dalam 
pekerjaan, memiliki etos kerja dan tanggung jawab, 
mandiri, berani menghadapi resiko, motif berprestasi 
tinggi, selalu perspektif, memiliki perilaku inovatif tinggi, 
selalu mencari peluang, memiliki jiwa kepemimpinan, 
memiliki kemampuan manaterial, dan memiliki 
keterampilan personal. 
11. Aritmatika Sosial adalah bidang atau cabang ilmu 
matematika yang mempelajari tentang matematika pada 
kehidupan sosial terutama di bidang ekonomi.  
 





































A. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
1. Definisi Model Pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) 
Pembelajaran berbasis proyek pada kenyataannya 
telah ada selama bertahun-tahun dan telah digunakan 
dalam dunia kedokteran, teknik, pendidikan, ekonomi, dan 
bisnis. 36  Pada abad pengetahuan saat ini menginginkan 
paradigma pembelajaran berorientasi pada proyek. 37  Hal 
ini dikarenakan pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan mampu 
memecahkan masalah-masalah nyata yang bermuara pada 
hasil karya berupa produk yang bernilai. 
Menurut Harris & Katz, Project Based Learning 
(PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik. 38  Menurut Larmer & Mergendoller, PjBL 
mengarahkan peserta didik untuk melakukan investigasi 
mandiri dalam mencari solusi pada masalah dunia nyata.39 
Selain itu menurut Bell, pembelajaran dengan 
menggunakan PjBL mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan eksplorasi dan kolaborasi.40 PjBL dalam hal ini 
membantu peserta didik dalam mengembangkan 
keterampilan dan pengetahuan dalam bentuk penyelidikan 
dalam jangka waktu tertentu.41  Menurut santyasa, model 
pembelajaran PjBL peserta didik distimulasi untuk 
menganalisis dan memecahkan permasalahan nyata yang 
terdapat di lingkungan sekitar dan mampu mengolah waktu 
                                                             
36  Robert M. Capraro, Mary Margaret Capraro, James R. Morgan, “STEM 
Project-Based-Learning An Integrated Science, Technologi, Engineering, and 
Mathematics (STEM) Aproach,” (Aw Rotterdam Belanda: Sense Publiser, 
2013), 1-2. 
37 Eko Indrawan, Nizwardi Jalinus, & Syahril, Loc.Cit, hal: 1014 
38 Hamdi Serin, Op.Cit, hal: 232 
39 Hamdi Serin, Ibid, hal: 232 
40 Hamdi Serin, Ibid, hal: 232                                                                                                                                                            
41 Hamdi Serin, Ibid, hal: 232 
 


































secara efektif dan efisien. 42  Selain itu strategi PjBL 
menurut Schwartz, Mennim, & Webb berguna untuk 
pengembangan motivasi, pengetahuan, dan keterampilan 
berfikir peserta didik.43 Membantu peserta didik memiliki 
kreativitas berfikir, penyelesaian masalah, dan interaksi, 
serta membantu dalam penyelidikan yang mengarah pada 
penyelesaian masalah yang nyata. 44  Berdasarkan hal 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa PjBL adalah model 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk 
menganalisis dan melakukan investigsi mandiri dalam 
mencari solusi pada masalah dunia nyata yang dilakukan 
secara kolaborasi dengan teman kelompok. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan 
keterampilan dan pengetahuan peserta didik dalam bentuk 
penyelidikan dalam jangka waktu tertentu.  
Menurut Thomas, ada lima kriteria PjBL: 1) 
memasukkan proyek sebagai bagian dari kurikulum; 2) 
penemuan jawaban pada suatu masalah atau pertanyaan 
dalam proses pembelajaran PjBL memungkinkan peserta 
didik berjuang dengan penggunaan konsep; 3) Proyek 
melibatkan peserta didik dalam penyelidikan; 4) fokus 
pengajaran pada PjBL bergeser dari guru ke peserta didik; 
5) proyek bersifat realistis.45  
Inti dari pembelajaran PjBL menurut David, bahwa 
masalah dunia nyata dapat menarik minat peserta didik dan 
membangkitkan pemikiran serius peserta didik  ketika 
memperoleh dan menerapkan pengetahuan baru dalam 
konteks pemecahan masalah. 46  Selain itu dapat 
mengeksplorasi ilmu yang diperoleh dan mendesain 
penyelesaian masalah di dunia nyata secara mandiri 
kemudian berpuncak pada produk atau presentasi yang 
realistis. Dalam hal ini keterampilan berpikir kritis, 
                                                             
42  Mas Afannudin, winarsih, Widowati Budijastuti, “Validitas Lembar Kerja 
Siswa (LKS) Berbasi Project Based Learning (PjBL) untuk Melatihkan 
Entrepreneurship pada Materi Daur Ulang Limbah Kelas X SMA,” 
(http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu, ISSN: 2302-9528, Vol. 8, No. 2, 
Mei 2019), 132. 
43 Hamdi Serin, Op.Cit, hal: 233 
44 Eko Indrawan, Nizwardi Jalinus, & Syahril, Loc.Cit, hal: 1014 
45 Hamdi Serin, Loc.Cit, hal: 233 
46 Eko Indrawan, Nizwardi Jalinus, & Syahril, Loc.Cit, hal: 1014 
 


































berpikir kreatif, kemampuan untuk mengatur waktu dan 
kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain adalah 
hal yang utama pada proses pembelajaran tersebut. Dengan 
begitu, maksud dan tujuan model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) dapat tersalurkan dengan baik. 
Guru dalam hal ini sebagai fasilitator dan bekerjasama 
dengan peserta didik dalam membingkai pertanyaan yang 
bermanfaat, menyusun tugas yang bermakna, melatih 
pengembangan pengetahuan dan keterampilan sosial, dan 
dengan hati-hati menilai apa yang telah dipelajari peserta 
didik dari pengalaman. 47  Agar model pembelajaran 
berjalan dengan baik, maka peserta didik seperti: SD, 
SMP, maupun  SMA dalam hal ini masih perlu bimbingan 
dan arahan guru dalam menyelesaikan tugas proyek agar 
proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan alur 
pembelajaran.48 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) 
Karakteristik model Project Based Learning 
(PjBL), yaitu peserta didik dihadapkan pada permasalahan 
konkret (nyata), mencari solusi, dan mengerjakan proyek 
dalam tim untuk mengatasi masalah tersebut.49 
 
                     Gambar 2.1       
                       Karakteristik PjBL 
                                                             
47 Eko Indrawan, Nizwardi Jalinus, & Syahril, Ibid, hal: 1014 
48  Jaka Afrina, “Project Based Learning (PjBL),” (Makalah: Program Studi 
Pendidikan IPA Universitas Pendidikan Indonesia, 2015), 4. 
49 Sri Nurhayati, Dwi Harianti, “Model Pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL)”, 
https://sibatik.kemdikbud.go.id/inovatif/assets/file_upload/pengantar/pdf/pengan
tar_5.pdf, dikutip pada tanggal 02 januari 2020 
 


































Pada penggunaan model Project Based Learning 
(PjBL), peserta didik tidak hanya memahami teori, tetapi 
juga menumbuhkan keterampilan pada peserta didik 
bagaimana berperan di masyarakat seperti: keterampilan 
komunikasi dan presentasi, keterampilan manajemen 
organisasi dan waktu, keterampilan penelitian dan 
penyelidikan, keterampilan penilaian diri dan refleksi, 
partisipasi kelompok dan kepemimpinan, dan pemikiran 
kritis. 
Model Project Based Learning (PjBL) menurut 
Kamdi dan Global SchoolNet dalam Nurrohman 
melaporkan hasil penelitian the AutoDesk Foundation 
tentang karakteristik Project Based Learning. Memiliki 
beberapa karakteristik, di antaranya:50  
a. Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah 
kerangka kerja; 
b. Relatif berjangka waktu; 
c. Berfokus pada permasalahan atau tantangan yang 
diajukan kepada peserta didik; 
d. Peserta didik mendesain proses untuk menentukan 
solusi atas permasalahan atau tantangan yang 
diajukan;  
e. Peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab 
untuk mengakses dan meengelola informasi untuk 
memecahkan permasalahan; 
f. Proses permasalahan dijalankan secara kontinyu; 
g. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas 
aktivitas yang sudah dijalankan; 
h. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara 
kualitatif. 
3. Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) 
Tahap Project Based Learning (PjBL) 
dikembangkan oleh The George Lucas Education 
Foundation, yaitu:51 
                                                             
50 Wiwi Wikanta, Yuni Gayatri,.Op.Cit., hal: 653. 
51Jaka Afriana, Op.Cit, hal: 7 
 









































                          Gambar 2.2       
                          Sintaks Model PjBL 
a. Fase 1: Start with essential question  
Pengenalan pertanyaan mendasar, yaitu sebuah 
pertanyaan yang membuat peserta didik mendapatkan 
tugas dalam melakukan sesuatu aktivitas. Pertanyaan 
disusun sesuai dengan realita kehidupan nyata dan 
dimulai dengan investigasi mendalam. Pertanyaan 
disusun bersifat terbuka (divergen), provoaktif, 
menantang, membutuhkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (high order thinking), terkait dengan 
kehidupan peserta didik, dan dapat mengarahkan 
peserta didik untuk membuat suatu proyek. Topik 
yang disusun oleh guru hendaknya relevan untuk 
peserta didik. 
b. Fase 2: Design project  
Mendesain perencanaan proyek, yaitu suatu 
perencanaan yang berisi tentang aturan main, 
pemilihan kegiatan untuk menjawab pertanyaan 
penting dengan cara mengintegrasikan berbagai materi 
yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang 
dapat di akses untuk membantu penyelesaian proyek. 
Perencanaan ini dilakukan secara kolaboratif antara 
guru dan peserta didik.  
c. Fase 3: Create schedule  
Penyusunan jadwal Proyek, aktivitas pada tahap 
ini antara lain:  
1. Menentukan Pertanyaan Mendasar 
2. Mendesain Perencanaan Proyek 
3. Menyusun Jadwal 
4. Memonitor Kemajuan Proyek 
5. Menguji Proses dan Hasil 
6. Evaluasi Pengalaman 
 


































1) Menyusun jadwal awal dan akhir kegiatan untuk 
menyelesaian proyek; 
2) Mendorong peserta didik agar mereka membuat 
perencanaan dengan cara yang lebih ter-update 
(terbaru); 
3) Membimbing peserta didik agar tidak keluar dari 
pembahasan proyek; 
4) Meminta peserta didik untuk membuat alasan 
tentang cara pemilihan waktu agar jadwal yang 
sudah disepakati bersama dapat dilakukan 
monitoring. 
d. Fase 4: Monitoring the students and progress of 
project 
Memantau peserta didik dan kemajuan proyek 
dalam menyelesaikan proyek sudah menjadi 
tanggungjawab seorang guru. Pemantauan dilakukan 
dengan memberikan fasilitas yang cukup dalam 
pengerjaan proyek tersebut.  
e. Fase 5: Assess the outcome  
Menguji hasil dilakukan untuk membantu guru 
dalam mengukur ketercapaian standar kompetensi, 
mengevaluasi, memberi umpan balik mengenai tingkat 
pemahaman peserta didik, dan membantu guru 
menyusun strategi pembelajaran berikutnya.  
f. Fase 6: Evaluation the experience  
Evaluasi pengalaman dilakukan pada akhir 
proses pembelajaran. Guru dan peserta didik 
melakukan refleksi kegiatan dan hasil proyek yang 
sudah dikerjakan. Pada tahap ini, peserta didik diminta 
untuk menceritakan pengalaman selama mengerjakan 
proyek tersebut dalam rangka memperbaiki kinerja 
selama proses pembelajaran, sehingga ditemukan 
suatu new inquiry untuk menjawab permasalahan yang 
diajukan pada awal pembelajaran sebelumnya. 
Berikut ini tabel sintaks model pembelajaran 
Project Based Learning beserta aktivitas yang 
dilakukan oleh guru berdasarkankan penjelasan di 
atas, yaitu:   
 
 




































Sintaks Model Pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) 
 







Guru mengemukakan pertanyaan 
essensial yang bersifat eksplorasi 
pengetahuan yang telah dimiliki 
peserta didik  berdasarkan 
pengalaman pengalaman belajarnya 
yang bermuara pada penugasan 







Guru mengorganisir peserta didik 
kedalam kelompok yang heterogen 
(4-5) orang. Selanjutnya guru dan 
peserta didik membicarakan aturan 
main untuk disepakati bersama 






 Guru memfasilitasi peserta didik 
untuk membuat jadwal aktifitas 
yang mengacu pada waktu 
maksimal yang disepakati. 
 Guru memfasilitasi peserta didik 
untuk menyusun langkah 
alternative, jika ada sub aktifitas 
yang molor dari waktu yang telah 
disepakati. 
 Guru meminta setiap kelompok 
menuliskan alasan setiap pilihan 








Guru memonitoring terhadap 
aktivitas peserta didik dan kemjuan 
selama menyelesaikan proyek jika 
terdapat kelompok yang membuat 
langkah tidak tepat dalam 
penyelesaian proyek. 
                                                             
52 Ibid, hal: 7 
 








































Guru telah melakukan penilaian 
selama monitoring dilakukan dengan 
mengacu pada rubrk penilaian yang 
bertujuan: mengukur ketercapaian 
standar kompetensi,mengevaluasi 
kemajuan masing – masing peserta 
didik, memberi umpan balik tentang 
tingkat pemahaman yang sudah 
dicapai peserta didik, dan membantu 







Guru dan peserta didik melakukan 
refleksi kegiatan dan hasil proyek 
yang sudah dikerjakan.  
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) 
a. Kelebihan penerapan model Project Based Learning 
(PjBL) yaitu:53 
1) Increased motivation  
Meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik dan mendorong kemampuan mereka untuk 
melakukan pekerjaan penting. Agar mereka tekun 
dan berusaha keras untuk belajar lebih mendalam 
dan mencari jawaban dan solusi dalam 
penyelesaian proyek;  
2) Increased problem-solving ability 
Membuat peserta didik menjadi lebih aktif 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah yang kompleks. Peserta didik memiliki 
peran aktif menyelidiki topik yang berkaitan 
dengan dunia nyata, saling bertukar pikiran, dan 
mempresentasikan hasil diskusi. Proses ini juga 
dapat mengembangkan keterampilan tingkat 
tinggi peserta didik; 
3) Increased collaborative  
                                                             
53 Ibid, hal:16. 
 


































Meningkatkan kolaborasi dalam hal ini 
sangat penting dalam mengerjakan suatu proyek 
terutama mempraktikan keterampilan 
berkomunikasi; 
4) Improved library research skills 
Meningkatkan keterampilan peserta didik 
dalam mengelola sumber informasi secara cepat; 
5) Increased resource-management skills  
Memberikan pengalaman kepada peserta 
didik praktik dalam mengelola proyek, 
mengalokasikan waktu, dan sumber-sumber lain 
seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas; 
6) Menyediakan pengalaman belajar yang 
melibatkan peserta didik secara kompleks dan 
dirancang berkembang sesuai dunia nyata; 
7) Melibatkan para peserta didik untuk belajar 
mengambil informasi dan menunjukkan 
pengetahuan yang dimiliki, kemudian 
diimplementasikan dengan dunia nyata; 
8) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, 
sehingga peserta didik maupun pendidik 
menikmati proses pembelajaran. 
b. Selain keunggulan Project Based Learning (PjBL) 
yang telah di jelaskan sebelumnya, juga memiliki 
kekurangan, yaitu:54  
1) Menyita waktu cukup lama untuk menyelesaikan 
suatu masalah; 
2) Membutuhkan biaya cukup besar; 
3) Banyak guru merasa nyaman dengan kelas 
konvensional, dimana peran guru menjadi utama 
di dalam kelas; 
4) Membutuhkan banyak peralatan; 
5) Peserta didik akan kesulitan dalam pengumpulan 
informasi jika memiliki kelemahan dalam berfikir 
dan melakukan percobaan; 
6) Kemungkinan terdapat beberapa peserta didik 
kurang aktif dalam kerja kelompok jika tidak 
dikontrol oleh guru dengan baik; 
                                                             
54 Ibid, hal:17. 
 


































7) Jika topik permasalahan berbeda-beda tiap 
kelompok, dikhawatirkan peserta didik akan 
kesulitan memahami topik secara keseluuruhan. 
B. Keterampilan Abad 21  
Abad 21 disebut sebagai abad pengetahuan, abad 
ekonomi berbasis pengetahuan, abad teknologi informasi, 
globalisasi, revolusi industry 4.0 dan era perubahan dari 
teknologi mekanik ke teknologi digital. Pada abad ini, terjadi 
perubahan yang sangat cepat dan sulit untuk diprediksi. 
Perubahan yang berlangsung cepat ini dapat memberikan 
peluang jika dapat dimanfaatkan dengan baik, akan tetapi 
menjadi sebuah bencana jika tidak diantisipasi secara 
sistematis, terstruktur, dan terukur. 
Menyikapi tuntutan Abad 21 yang semakin kompetitif 
dan terus berkembang, perlu dipersiapkan karakter 
keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam 
proses pembelajaran di sekolah menuju Abad 21 bagi seluruh 
jenjang pendidikan dan mata pelajaran, tak terkecuali 
matematika. 55  Pembelajaran matematika dalam hal ini 
mengharuskan adanya keterampilan memecahkan masalah, 
menalar dan membuktikan, komunikasi, koneksi, dan 
representasi sehingga dalam pembelajaran matematika pun 
berkaitan erat dengan keterampilan Abad 21. 
Pada jenjang sekolah di Indonesia telah diterapkannya 
kurikulum 2013 dengan berbagai pengembangannya dan telah 
mengakomodasi keterampilan Abad 21, baik dilihat dari 
standar isi, standar proses, maupun standar penilaian. Hal ini 
dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu 
berkompetensi di masyarakat global dan di dunia digital yang 
selalu mengalami perubahan yang sangat cepat. 56  Selain itu, 
Pendidikan Nasional Abad 21 bertujuan untuk mewujudkan 
cita-cita bangsa, yaitu masyarakat bangsa Indonesia yang 
sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan yang terhormat dan 
setara dengan bangsa lain dalam dunia global, melalui 
                                                             
55  Dede Salim Nahdi, “Keterampilan Matematika di Abad 21,” (Jurnal 
Cakrawala Pendas Vol 5 No 2, Juli 2019), 135. 
56 Masiah Nur Afifah, “Keterampilan Abad 21 dalam Pembelajaran Matematika 
Berbasis Proyek,” (Skripsi: Prodi Pendidikan Matematika Universitas UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2019), 8. 
 


































pembentukan masyarakat yang terdiri dari sumber daya 
manusia yang berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri, 
berkemauan dan berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita 
bangsanya.57 Untuk menuju Indonesia kreatif dan berkualitas, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
mengadaptasi tiga konsep pendidikan Abad 21, yaitu 21st 
Century Skills, Scientific approach, dan authentic learning dan 
authentic assessment. Dari ketiga konsep tersebut, lebih 
ditekankan pada konsep 21st Century Skills.58  
National Education Assosiation (n.d) telah 
mengidentifikasi keterampilan Abad 21 sebagai keterampilan 
Learning and Innovation Skills-4Cs (keterampilan belajar dan 
berinovasi) yang meliputi berfikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 
dan komunikasi. 59  Keterampilan berpikir kritis merupakan 
keterampilan untuk melakukan berbagai analisis, penilaian, 
evaluasi, rekonstruksi, pengambilan keputusan yang mengarah 
pada tindakan yang rasional dan logis. Kegiatan berpikir 
mengenai subjek, isi, dan masalah dilakukan melalui aktivitas 
analisis, penilaian, dan rekonstruksi. Kreativitas merupakan 
keterampilan untuk menemukan hal baru yang belum ada 
sebelumnya, bersifat orisinil, mengembangkan berbagai solusi 
baru untuk setiap masalah, dan melibatkan kemampuan untuk 
menghasilkan ide-ide yang baru, bervariasi, dan unik. 
Keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan untuk 
mengungkapkan pemikiran, gagasan, pengetahuan, ataupun 
informasi baru, baik secara tertulis maupun lisan. Keterampilan 
kolaborasi merupakan keterampilan bekerja bersama secara 
efektif dan menunjukkan rasa hormat kepada anggota tim yang 
beragam, melatih kelancaran dan kemauan dalam membuat 
keputusan yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama.  
Sementara itu, Assessment and Teaching of 21st Century 
Skills (ATC21S) mengkategorikan keterampilan Abad 21 
menjadi 4 kategori, yaitu: 1) Way of Thingking, mencakup 
kreativitas, inovasi, berfikir kritis, pemecahan masalah, dan 
                                                             
57 Dede Salim Nahdi,. Loc.Cit., hal:135. 
58 Masiah Nur Afifah,. Op.Cit., hal: 9. 
59 I Wayan Redhana, “Mengembangkan Keterampilan Abad 21 Pembelajaran 
Kimia,” (Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia Program Studi Pendidikan Kimia 
Jurusan Kimia FMIPA Universitas Pendidikan Ganesha Vol 13 No 1, 2019), 
2241. 
 


































pembuatan keputusan. 2) Way of Working, mencakup 
keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi, dan bekerjasama 
dalam tim. 3) Tools of Working, mencakup adanya kesadaran 
sebagai warga masyarakat global maupun local, pengembangan 
hidup dan karier, sera adanya rasa tanggung jawab sebagai 
pribadi maupun sosial. 4) Skills For Livin In The World, 
merupakan keterampilan yang didasarkan pada literasi 
informasi, penguasaan teknlogi informasi dan komunikasi baru, 
serta kemampuan untuk belajar dan bekerja melalui jaringan 
sosial digital.60 Sejalan dengan pendapat tersebut, Partnership 
for 21st Century Skills (P21) mengembangkan framework 
pembelajaran di abad 21, yaitu Life and Career Skill, Learning 
and Innovation Skills-4Cs, and Information Media and 
Technologi Skill.61 
 
Gambar 2.3  
Partnertship for 21
st





Life and Career Skill adalah keterampilan individu 
untuk hidup dan berkarier, meliputi fleksibilitas dan 
adaptabilitas, inisiatif dan mengatur diri sendiri, interaksi sosial 
dan budaya, produtivitas dan akuntabilitas, kepemimpinan dan 
tangggung jawab. Learning and Innovation Skills-4Cs 
(keterampilan belajar dan berinovasi) meliputi: 1) 
Keterampilan berfikir kritis (Critical Thingking Skill), 2) 
Keterampilan berfikir kreatif (Creative Thingking Skill), 3) 
Keterampilan berkolaborasi (Collaborative Skill), 4) 
Keterampilan komunikasi (Communication Skill), and 
                                                             
60  Siti Zubaidah, “Keterampilan Abad Ke-21: Keterampilan yang Diajarkan 
Melalui Pembelajaran,” (Seminar Nasional Pendidikan, 2016), 3. 
61 Dede Salim Nahdi, Op.Cit., hal: 136. 
 


































Information Media and Technologi Skill adalah keterampilan 
media dan teknologi, meliputi literasi informasi, literasi media 
dan literasi ICT. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai keterampilan Abad 
21 dapat disimpulkan bahwa setiap orang yang hidup di Abad 
21, setidaknya harus memiliki 4 keterampilan yaitu 
keterampilan berfikir kritis (Critical Thingking Skill), 
keterampilan berfikir kreatif (Creative Thingking Skill), 
keteraampilan berkolaborasi (Collaborative Skill), dan 
keterampilan komunikasi (Communication Skill), guna 
mengembangkan dan memaksimalkan kreatifitas dan inovasi 
peserta didik dalam menghadapi persaingan di masyarakat 
global dan dunia digital yang semakin berkembang dengan 
cepat.  
Berikut ini uraian dari setiap elemen keterampilan Abad 
21 beserta indikatornya: 
1. Keterampilan berfikir kritis (Critical Thinking Skill) 
Berfikir kritis merupakan salah satu  inovasi di 
Abad 21, yang mana seseorang diharapkan mampu 
menangani permasalahan dimasa mendatang. Seseorang 
yang memiliki kemampuan berfikir kritis mampu 
menyaring informasi-informasi yang diperoleh sebelum 
mendapatkan bukti yang valid dan dapat dipercaya. 
Menurut Johnson, berfikir kritis dapat digunakan 
sebagai sarana dalam memecahkan masalah, megambil 
keputusan, mencari jawaban, memperkaya arti, memenuhi 
keinginan untuk mengetahui sesuatu.62 Selain itu, berfikir 
kritis juga dapat membantu manusia membuat keputusan 
yang tepat berdasarkan usaha yang cermat, sistematis, 
logis, dan mempertimbangkan berbagai sudut padang.  
Menurut Thomson dan Crompton, menjelaskan 
bahwa berfikir kritis adalah kemampuan untuk hati-hati 
dalam mengevaluasi dan berfikir tentang informasi yang 
disajikan.63 
                                                             
62 Heny Setiawati, Sari Rahayu Rahman, Jusmiati Jafar, “Pemberdayaan Berfikir 
Tingkat Tinggi (High Order Thingking Skills) Melalui Strategi Pembelajaran 
Berbasis Konstruktivis,” (Prosiding Seminar Nasional 2019 Sinergitas 
Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi vol. 2 ISSN: 2622-0520, 2019), 
337. 
63 Masriah Nur Afifah,. Op.Cit. hal: 12. 
 


































Berkaitan dengan matematika, peserta didik tidak 
hanya memerlukan keterampilan menghitung tetapi juga 
memerlukan keterampilan berfikir kritis dan beralasan 
matematis dalam menyelesaikan soal-soal dan ide-ide baru 
yang akan dihadapi peserta didik di masa mendatang. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasioal 
Nomor 22 tahun 2006, menegaskan bahwa kemampuan 
berfikir kritis diperlukan oleh peserta didik untuk 
mengelola dan memanfaatkan informasi pada keadaan 
hidup yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Hal 
ini menjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk 
dikembangkan mulai dari jenjang pendidikan yang paling 
dasar.64  
Menurut Facione, aspek atau indikator kemampuan 
berfikir kritis, yaitu: Interpretation, analysis, evaluation, 
inference, explanation, dan self-regulation. 65  Berikut ini 
tabel 2.2 tentang indikator keterampilan berfikir kritis: 
Tabel 2.2  
Indikator Keterampilan Berfikir Kritis
66
 
No. Indikator Intrumen 
1. 
Interpretation Kemampuan mengetahui, 
memahami, atau 
mengungkapkan makna dari 




Analysis Kemampuan mengidentifikasi 
dan menalar argumen 
mengenai hubungan antara 
informasi atau data dan konsep 
                                                             
64 Siti Riyadhotul Janah, Hardi Suyitno, Isnaini Rosyida, “Pentingnya Literasi 
Matematika dan Berfikir Kritis Matematis dalam Menghadapi Abad 21,” 
(Prosiding Seminar Nasional Matematika  Program Pascasarjana FMIPA 
Universitas Negeri Semarang, 2019), 906. 
65  Sri Retnowati, Riyadi, Sri Subianti, “Analisis Kemampuan Berfikir Kritis 
Peserta didik SMPN 2 Puring Pada Materi Segi Empat,” (Prosiding Sendika 
FKIP Pascasarjana Matematika Universitas Sebelas Maret: Vol 5 No 1, 2019), 
367. 
66 Ibid, hal: 367. 
 


































dari suatu masalah matematika.  
3. 
Evaluation Menilai kredibilitas suatu 
pernyataan atau representasi 




Inference Mengidentifikasi dan membuat 
kesimpulan yang rasional, serta 
mempertimbangakan informasi 
yang relevan dan 
konsekuensinya berdasarkan 
data yang ada dari suatu 
permasalahan matematika. 
5. 
Explanation Mampu berargumen ketika 
memberikan alasan atas 
pembenaran dari suatu bukti, 
konsp, metodologi, dan kriteria 
logis berdasarkan data atau 




Menentukan tindakan yang 
tepat untuk menyelesaikan 
permasalahan matematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan kemampuan berfikir kritis peserta didik 
pada materi aritmatika sosial. Berikut ini penjelasan terkait 
indikator-indikator kemampuan berfikir kritis peserta 
didik: 
a. Interpretation, kemampuan seorang peserta didik 
untuk mengekpresikan atau memahami maksud dari 
situasi, data, penilaian, aturan prosedur, atau kriteria 
yang bervariasi. 
b. Interpretation, kemampuan seorang peserta didik 
dalam melakukan klarifikasi kesimpulan berdasarkan 
hubungan antara informasi dan konsep dari suatu 
masalah yang ada. 
c. Analysis, kemampuan seorang peserta didik dalam 
menilai kredibilitas suatu pernyataan atau representasi 
pendapat orang lain. 
 


































d. Evaluation, kemampuan seorang peserta didik untuk 
menilai kredibilitas suatu pernyataan atau representasi 
pendapat orang lain. 
e. Inference, kemampuan seorang peserta didik dalam 
mengidentifikasi dan membuat kesimpulan yang 
rasional, serta mempertimbangakan informasi yang 
relevan dan konsekuensinya berdasarkan data yang 
ada. 
f. Explanation, kemampuan seorang peserta didik untuk 
berargumen ketika memberikan alasan atas 
pembenaran dari suatu bukti, konsp, metodologi, dan 
criteria logis berdasarkan data atau informasi yang 
ada. 
g. Self-regulation, kemampuan seorang peserta didik 
dalam menentukan tindakan yang tepat untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
2. Keterampilan berfikir kreatif (Creative Thinking Skill) 
Partnership For 21 St Century, menyebutkan 
bahwa kerangka Abad 21 menunjukan bahwasanya peserta 
didik harus memiliki keterampilan hidup dan karir, 
keterampilan belajar dan berinovasi (kritis dan kreatif), 
kemampuan memanfaatkan informasi dan komunikasi. 67 
Hal ini berhubungan dengan pendapat Yani, bahwa Midset 
kurikulum 2013 yaitu menciptakan manusia Indonesia 
kreatif.68 
Menurut Martin, kemampuan berfikir kreatif 
merupakan salah satu kemampuan kognitif untuk 
meningkatkan keterampilan atau psikomotorik dalam 
menyelesaikan sebuah masalah atau menghasilkan produk 
baru.69 Kreativitas dapat diartikan sebagai hasil pemikiran 
atau perilaku manusia dalam memandang persepsi, melihat 
kombinasi ide baru, hubungan baru, makna baru, atau 
                                                             
67Kiki Nia Sania Effendi, “Kemampuan Berfikir Kreatif Peserta didik SMP 
Kelas VII dalam Penyelesaian Masalah Statisti,” (Jurnal Analisis Prodi 
Pendidikan Matematika Universitas Singaperbangsa Karawang 3:2, 2017), 131. 
68 Ibid, hal: 131. 
69 Aminullah, “Kajian Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 
(Project Based Learning) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif 
Matematis,” (Prosiding Seminar Nasional Pendidik dan Pengembang 
Pendidikan Indonesia dengan Tema “Membangun GenerasiBerkarakter Melalui 
Pembelajaran Inovatif” Aula Handayani IKIP Mataram, 14 Oktober 2017), 44. 
 


































aplikasi baru yang sekiranya belum dimiliki sebelumnya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Haris berpendapat bahwa 
terdapat tiga aspek kemampuan berfikir, yakni kesuksesan, 
efisiensi, dan koherensi. Kesuksesan berhubungan dengan 
kesesuaian antara solusi dan masalah yang diselesaikan. 
Efisiensi berhubungan dengan kepraktisan strategi 
penyelesaian masalah. Sedangkan aspek koherensi 
berhubungan dengan kesatuan atau keutuhan ide atau 
solusi. Ide yang koheren adalah ide yang terorganisasi 
dengan baik, holistis, sinergis, dan estetis. 
Kurikulum di Indonesia, kemampuan berfikir 
kreatif  tidak hanya tercipta di bidang seni, sastra, atau 
sains, tetapi juga menjadi salah satu fokus terpenting dalam 
pembelajaran matematika. Menurut Depdiknas, dalam 
pembelajaran matematika peserta didik diharapkan 
mempunyai kemampuan logis, analitis, sistematis, kritis, 
kreatif, dan memiliki kemampuan bekerja sama.70 Untuk 
menumbuhkan keterampilan kreatif pada peserta didik 
dapat dilakukan dengan menggunakan indikator berfikir 
kreatif dalam pembelajaran. 
Adapun indikator berfikir kreatif menurut Jazuli 
Akhmad, yaitu: Fluency, Flexibility, Originality, 
Elaboration. Berikut tabel 2.3 tentang indikator 
keterampilan berfikir kreatif:71 
                    Tabel 2.3       
                     Indikator Keterampilan Berfikir Kreatif 
No. Indikator Intrumen 
1. Fluency 
Peserta didik mampu 





Peserta didik mampu 
menghasilkan ide, 
jawaban, atau pertanyaan 
matematika yang beragam, 
dan mampu melihat 
                                                             
70 Ibid, hal: 43. 
71 Aminullah, Op.Cit., hal: 45. 
 


































masalah dari sudut 
pandang yang berbeda, 
cara alternatif yang 
berbeda, dan cara 
pendekatan yang berbeda. 
3. Originality 
Peserta didik mampu 
mengemukakan 
pendapatnya sendiri 
sehingga jawaban peserta 
didik tidak terpaku pada 
materi yang dijelaskan 
oleh guru dan buku 
pegangan peserta didik. 
4. Elaboration 





Berikut ini penjelasan terkait indikator-indikator 
kemampuan berfikir kreatif peserta didik: 
a. Fluency (kelancaran), kemampuan peserta didik dalam 
membangun banyak ide matematika, jawaban, 
penyelesaian masalah atau  pertanyaan. 
b. Flexibility (keluwesan), kemampuan peserta didik 
menghasilkan ide, jawaban, atau pertanyaan 
matematika yang beragam, dan mampu melihat 
masalah dari sudut pandang yang berbeda, mencari 
cara atau penyelesaian alternative yang berbeda, dan 
mampu mengubah cara pendekatan yang lebih baru 
dan efisien. 
c. Originality (keaslian), kemampuan peserta didik 
menghasilkan ide-ide yang tidak umum atau 
mengemukakan pendapat dirinya sendiri sehingga 
jawaban peserta didik tidak terpaku pada materi yang 
dijelaskan oleh guru dan buku pegangan peserta didik. 
d. Elaboration (elaborasi), kemampuan peserta didik 
mengembangkan ide matematika dalam penyelesaian 
masalah secara detail. 
 


































Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara 
baru dalam menyelesaikan masalah matematika atau 
menghasilkan suatu produk baru yang dipicu melalui 
masalah yang menantang. Adapun indikator berpikir 
kreatif meliputi fluency, flexibility, originality, dan 
elaboration.  
3. Keterampilan komunikasi (Communication Skill) 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan, 
ide-ide, atau gagasan dari seseorang kepada orang lain 
untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau 
perilaku, baik secara lisan (langsung) ataupun tidak 
langsung (melalui media). Aktifitas yang dilakukan dalam 
berkomunikasi antara lain: bertanya, berbicara, membaca, 
menulis, mendegarkan, tukar pikiran, menganalisa situasi 
pada masalah, menangkap pesan dari pemberi informasi, 
dan memilih media dan teknologi dalam berkomunikasi.72 
Menurut Kartika pada keterampilan Abad 21 
adalah penyampaian idea atau informasi yang dapat 
dilakukan secara lisan (verbal), tulisan (non verbal).73  
Menurut Ernest, terdapat dua jenis komunikasi 
matematik, yaitu:74 
a. Komunikasi non verbal (komunikasi tulisan) 
menekankan pada kemampuan peserta didik dalam 
menuliskan ide-ide matematika yang mereka miliki 
dalam tulisan atau simbol matematika. 
b. Komunikasi verbal (komunikasi lisan) menekankan 
pada interaksi peserta didik dengan teman dan guru 
untuk mengekspresikan ide dan gagasan mereka dalam 
bentuk bahasa matematika yang disampaikan secara 
lisan. Dalam hal ini, komunikasi lisan dapat berupa 
                                                             
72Masriah Nur Afifah, Op.Cit., hal: 17. 
73 Tri Rohmah Muharromah, Noor Fadiawati, Andrian Saputra, “Efektifitas 
Pembelajaran Berbasis Proyek Daur Ulang Minyak Jelantah dalam 
Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi Peserta didik,” (Jurnal Pendidikan 
dan Pembelajaran Kimia Program Studi Kimia FKIP Universitas Lampung, Vol. 
8. No. 2, 2019), 419. 
74 Devita Fauziah Fajar, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 
Matematik Peserta didik dengan Penerapan Strategi Menulis Matematik,” 
(Sripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), 26.   
 


































interaksi antar peserta didik atau peserta didik dengan 
guru dalam proses pembelajaran dengan setting 
diskusi kelompok. Komunikasi tulisan dalam 
pembelajaran matematika dapat berupa tabel, grafik, 
diagram atau bagan yang menggambarkan proses 
berfikir peserta didik. Berikut ini tabel 2.4 tentang 
indikator-indikator keterampilan komunikasi yang 
mengacu pada indikator P21 dan menurut Trilling dan 
Fadel :75  
Tabel 2.4  
Indikator Keterampilan Komunikasi 
No. Indikator 
1. 
Mengartikulasikan pemikiran dan ide-ide 
secara efektif menggunakan keterampilan 
komunikasi lisan, tertulis, dan non verbal 
dalam berbagai bentuk dan konteks. 
2. 
Mendengarkan secara efektif untuk 
menguraikan, termasuk pengetahuan, nilai, 
sikap, dan tujuan. 
3. 
Berkomunikasi untuk berbagai tujuan seperti 
memberi informasi, gagasan, motivasi, 
mengajak, atau intruksi. 
4. 
Memanfaatkan media dan teknologi dalam 
berkomunikasi dan tahu menilai keefektifan 
dan dampak dalam menggunakannya.  
5. 
Berkomunikasi secara aktif dan efektif di 
lingkungan yang beragam. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat di simpulkan 
bahwa keterampilan komunikasi pada penelitian ini adalah 
kemampuan individu untuk berkomunikasi baik secara 
lisan maupun tulisan dalam mengartikulasikan ide-ide 
matematika, menggunakan komunikasi untuk berbagai 
tujuan, memanfaatkan media dan teknologi, dan 
berkomunikasi di lingkungan yang beragam. Berikut pula 
disajikan tabel indikator-indikator keterampilan 
                                                             
75Okvita Dwi Ningrum, Caswita, “Kemampuan Komunikasi Matematis dengan 
Pembelajaran Berbasis Inquiri,” (Prosiding ISBN: 978-602-1150-19-1, Mei 
2016), 748. 
 


































komunikasi tulis dan tulisan yang berhubungan dengan 
indikator keterampilan komunikasi pada tabel 2.5, yaitu:76 
Tabel 2.5 




Indiktor Keterampilan Komunikasi 
Lisan Tulisan 
1. 




yang dimiliki secara 
lisan beserta 
solusinya dengan 
benar dan sistematis. 
Peserta didik mampu 
menyatakan pemikiran 
peserta didik mengenai 
ide, situasi dan relasi 
matematika yang 
dimiliki secara tulisan 
beserta solusinya 
dengan benar dan 
sistematis. 
2. 
Peserta didik mampu 
menyampaikan 
situasi, gambar, 
diagram, atau benda 
nyata ke dalam 





Peserta didik mampu 
menuliskan situasi, 
gambar, diagram, atau 
benda nyata ke dalam 
bahasa, simbol, ide 
atau model matematika 
dan dinyatakan dengan 
benar. 
3. 




peserta didik lain 
mengenai ide, situasi, 
dan matematika sosial 
secara lisan dengan 
benar. 









Peserta didik mampu 
menyebutkan 
kesimpulan dari hasil 
Peserta didik mampu 
menuliskan 
kesimpulan dari 
                                                             
76 Masriah Nur Afifah, Op.Cit, hal: 19 
 






































dihadapi dengan benar. 
4. Keterampilan kolaborasi (Collaboration Skill) 
Kolaboratif disebut sebagai model pendidikan 
Abad 21. Kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan 
orang lain telah menjadi keterampilan penting bagi karier 
dan kesuksesan hidup.77 
Di Indonesia, keterampilan kolaboratif  dapat 
digunakan di berbagai bidang ilmu termasuk matematika. 
Dalam pembelajaran matematika, kemampuan yang 
dimiliki peserta didik dalam berfikir dan bernalar akan 
semakin kuat apabila terlaksananya kegiatan pembelajaran 
secara kolaboratif.    
Menurut Sato, keterampilan kolaboratif adalah 
sebuah aktivitas atau kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan secara berkelompok atau bekerja sama guna 
menemukan beragam pendapat atau pemikiran yang 
diungkapkan oleh tiap individu dengan tujuan agar 
mendapatkan pemahaman konsep yang lebih tinggi dan 
mendalam untuk menemukan titik penyelesaian pada 
sebuah masalah tertentu. 78  Selain itu, Suryani juga 
berpendapat bahwa pembelajaran kolaboratif menekankan 
pada prinsip-prinsip kerja, yakni:79 
a. Setiap anggota saling kerja sama untuk mencapai 
tujuan bersama; 
b. Tiap individu bertanggung jawab atas pemikiran dan 
perilaku saat belajar; 
c. Kelompok didorong untuk mengarah pada terjadinya 
suatu aktivitas kerja kelompok. 
                                                             
77  Syahdinar Indriawati Amaliyah, “Pengembangan Indikator 4 C’s yang 
Selaras dengan Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs 
Kelas IX Seester 1,” (Skripsi: Universitas Jember, 2017), 25. 
78 Primadya Anantyarta, Riri Listya Ika Sari, “Keterampilan Kolaboratif Dan 
Metakognitif Melalui Multimedia Berbasis Means Ends Analysis Collaborative 
And Metacognitive Skills Through Multimedia Means Ends Analysis Based,” 
(Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi Volume 2 Nomor 2, 2017), 36. 
79 Syahdinar Indriawati Amaliyah, Loc.Cit, hal: 24. 
 


































Adapun indikator-indikator keterampilan 
kolaboratif yang mengacu pada P21 terlihat pada tabel 2.6 
berikut:80 
                     Tabel 2.6      
                    Indikator Keterampilan Kolaboratif 
No. Indikator 
1. 
Mampu bekerja sama secara efektif dan saling 
menghormati dengan kelompok yang berbeda 
2. 
Melatih kelancaran dan kemauan untuk 
membantu dalam membuat kebutuhan 
kompromi untuk menyelesaikan tujuan utama 
3. 
Menerima pembagian tanggung jawab untuk 
kerja kolaborasi dan nilai kontribusi individu 
yang dibuat dari masing-masing anggota 
kelompok 
C. Karakter Entrepreneurship 
Kewirausahaan dapat digunakan di semua bidang 
pengetahuan, salah satunya adalah matematika. 81  Pada mata 
pelajaran matematika, peserta didik tidak hanya dituntut untuk 
menyelesaikan permasalahan hitung-menghitung matematika 
namun peserta didik juga dilatih untuk percaya diri, 
bertanggung jawab, kreatif dan mampu bekerjasama dengan 
kelompok sehingga akan berdampak pada hasil belajar dan 
tumbuhnya karakter kewirausahaan peserta didik.  
Budaya kewirusahaan mendorong kemampuan peserta 
didik untuk mengambil resiko, mandiri, membuat keputusan 
sendiri, memiliki kepercayaan diri, mengembangkan proyek 
melalui ide dan peluang, dapat memperhitungkan target waktu 
dan uang yang akan menumbuhkembangkan kemampuan untuk 
menghadapi pekerjaan masa depan. 82   Selain itu, karakter 
kewirausahaan menjadi salah satu tuntutan abad 21 sebagai 
dasar untuk mempersiapkan peserta didik sejak dini saat 
menghadapi persaingan global dan tuntutan kehidupan yang 
lebih kompleks.  
                                                             
80 Masriah Nur Afifah, Op.Cit, hal: 21 
81 R A Fonseca Palacios, L S Paz Montes, D M Alvarez Paz, “Mathematical 
Entrepreneurship in Educational Institusins,” (International Meeting of 
Mathematical Education, 2019), 1. 
82 R A Fonseca Palacios, L S Paz Montes, D M Alvarez Paz, Ibid, hal: 2 
 


































Berbasis kewirausahaan adalah proses pembelajaran 
untuk menanamkan tata nilai kewirausahaan melalui 
pembiasaan dan pemeliharaan perilaku dan sikap. Berbasis 
kewirausahaan ini dikaitkan dan diintegrasikan pada materi 
aritmatika sosial untuk membangun dan mengembangkan 
peserta didik menuju jiwa yang kreatif, inovatif, dan suportif.83 
Menurut Suryana kewirausahaan merupakan suatu 
kemampuan kreatif dan inovatif seseorang sebagai dasar, kiat, 
dan sumber daya untuk memecahkan masalah dan menciptakan 
peluang baru agar sukses dalam berusaha atau hidup. Untuk 
mencapai hal tersebut, perlunya ditanamkan karakter 
kewirausahaan dalam proses pembelajaran. 84  Sehingga dapat 
menumbuhkan karakter Entrepreneurship pada mindset (pola 
pikir) peserta didik. 
Aritmatika sosial merupakan pelajaran matematika yang 
memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 85 
Dimana, materi aritmatika mempelajari hal-hal yang berkaitan 
dengan jual dan beli, prosentase untung dan rugi, diskon, netto, 
bruto, tara, tukar mata uang, dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan perdagangan. Menurut Setiawan, 
aritmatika sosial merupakan materi yang membahas tentang 
nilai mata uang dan penggunaannya dalam kehidupan sehari-
hari.86 Irianto dan Kamil juga berpendapat bahwa, aritmatika 
sosial adalah salah satu ilmu matematika yang mempelajari 
perhitungan keuangan dan perdagangan di dalam kehidupan 
sehari-hari beserta aspek-aspek sosial bermasyarakat.87 Dalam 
hal ini, peserta didik sering melakukan kegiatan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari, tetapi banyak peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam mempelajarinya.88 Dari penjelasan 
tersebut, penulis ingin membuat sebuah rancangan baru melalui 
pengembangan RPP dan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
                                                             
83  Ratri Selpyani, “Pengembangan Modul Bilingual Bergambar Berbasis 
Kewirausahaan Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas 7 SMP,” (Skripsi: 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 30. 
84 Fadilla Alifah, “Pembelajaran Matematika Berbasis Wirausaha,” (Prosiding 
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika Sesiomadika 
Universitas Singaperbangsa Karawang, 2019), 893. 
85 Ratri Selpyani, Op.Cit, hal: 36 
86Lusi Rachmiazasi Masduki, Eem Kurniasih, Op.Cit, hal: 36. 
87 Ibid, hal: 36. 
88 Ratri Selpyani, Op.Cit, hal: 37 
 


































dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi 
aritmatika sosial.  
Dalam pengembangan ini, dapat membawa peserta didik 
untuk menumbuhkembangkan karakter entrepreneurship. 
Kegiatan yang terdapat unsur jual dan beli, untung dan rugi, 
bunga bank, pajak, bruto, tara, netto akan memudahkan peserta 
didik dalam mengingat konsep yang terdapat pada materi 
aritmatika sosial. 
Peran yang dimainkan peserta didik sebagai penjual, 
pembeli, kegiatan tawar-menawar dan menetapkan harga dapat 
melatih percaya diri, keberanian, tanggung jawab, kemampuan 
komunikasi, dan kemandirian dalam pengambilan keputusan. 
Selain itu, membuat barang-barang dagangan dan uang sebagai 
alat pembayaran dapat melatih kreativitas dan inovasi peserta 
didik. Karakter-karakter yang ditumbuhkan tersebut merupakan 
unsur dari terbentuknya karakter kewirausahaan. Tumbuhnya 
karakter dan jiwa kewirausahaan pada peserta didik diharapkan 
dapat berguna untuk menghadapi permasalahan pengangguran 
yang banyak terjadi di Indonesia. 
Menurut Raharjo, karakter kewirausahaan merupakan 
ciri khas atau nilai-nilai kewirausahaan yang dimiliki oleh 
seseorang.89 Ciri-ciri kewirausahaan tersebut menurut Suryana 
sebagai berikut:90 
a. Percaya diri 
Seorang wirausahawan harus memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi akan inovasi dan ide usaha yang 
dimilikinya, optimis, komitmen, dan disiplin diri, serta 
memiliki rasa tanggung jawab. 
b. Memiliki inisiatif 
Wirausahawan harus memiliki inisiatif dalam 
mengembangkan usahanya, harus memiliki sikap energy 
untuk bertindak, cekatan dalam bekerja serta proaktif 
dalam menyikapi setiap perubahan yang serba cepat. 
c. Memiliki motif berprestasi 
                                                             
89  Pepi Erlinda & Maria Montessori , “Pembinaan Nilai-nilai Karakter 
Kewirausahaan Siswa dalam Membangun Karakter Bangsa Indonesia,” (Jurnal 
Pendidikan Ilmu-ilmu Sosial, 12 (2) (2020): 344-353), 345. 
90 Dellia Mila Vernia,. Op.Cit., hal: 54.   
 


































Seorang wirausahawan harus memiliki motivasi 
tinggi dan planning yang tepat untuk mencapai hasil yang 
ingin diinginkan. 
d. Memiliki jiwa kepemimpinan 
Seorang wirausahawan harus memiliki jiwa 
kepemimpinan. Sebab, seorang pemimpin harus mampu 
memimpin usaha yang dikelola beserta karyawan yang ikut 
serta dalam menjalankan usahanya. Selaintu itu, seorang 
pemimpin harus berani mengambil keputusan, dapat 
dipercaya, serta tangguh dalam bertindak dan bersikap. 
e. Berani mengambil resiko 
Dalam menjalankan sebuah usaha atau bisnis, 
seorang wirausahawan harus memiliki kemampuan dalam 
perhitungan untung dan rugi suatu usaha sehingga mampu 
melihat resiko yang akan dihadapi dalam menjalankan 
usahanya. 
Adapun indikator-indikator karakter kewirausahaan 
menurut Goeffrey G. Merredith terlihat pada tabel 2.7 berikut:91 
                   Tabel 2.7      






Memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi akan inovasi dan ide 
usaha yang dimilikinya, optimis, 
komitmen, dan disiplin diri, 
memiliki rasa tanggung jawab, 
ketidaktergantungan terhadap 
orang lain, dan individualistis. 
2. 
Berorientasi pada 
tugas dan hasil 
Memiliki kemauan yang kuat, 
kebutuhan untuk berprestasi, 
berorientasi laba, mempunyai 
dorongan kuat, energik, tekun 
dan tabah, tekad kerja keras 
                                                             
91  Syarifatul Ulya, “Efektivitas Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, 
Repetition (AIR) Terhadap Entrepreneurship dan Kemampuan Berfikir Kritis 
Peserta Didik Kelas VII Mts Negeri 04 Demak Materi Pokok Aritmatika Sosial 
Tahun Pelajaran 2018/2019,” (Skripsi: Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang, 2018), 26-27. 
 


































serta inisiatif dalam membangun 
suatu usaha dan mencermati 
suatu konsep dalam 






Pengambilan resiko yang penuh 
dengan perhitungan dan 
realistis. Dalam hal ini mampu 
mengambil keputusan yang 
tepat dalam rangka memastikan 
arah dan tujuan yang benar yang 
hendak di buat atau dicapai dan 
kesiapan mental seseorang 
untuk berani menanggung 
kegagalan dengan penuh 




Menjadi pribadi yang tekun, 
teliti, dan produktif, mudah 
beradaptasi dengan orang lain, 
terbuka terhadap saran dan 
kritik, serta cekatan untuk 
menghadapi setiap gejolak 
perubahan yang cepat. 
5. 
Keorisinilan 
Mampu berfikir kreatif, inovatif, 
dan fleksibilitas untuk membuat 
sesuatu yang berbeda dan 
memiliki nilai keunikan dan 
keunggulan tersendiri. 
6. Berorientasi pada 
masa depan 
Mampu menangkap peluang 
bisnis dengan baik dan cepat 
dan memahami etika berbisnis 
dengan baik. 
Selain indikator karakter Entrepreneurship, dikatakan 
pula oleh Riyanti, bahwa untuk “Menumbuhkan minat 
berwirausaha dipengaruhi oleh faktor pengalaman dan 
pendidikan” sehingga pengalaman yang dimaksud adalah 
pengalaman yang didapatkan oleh peserta didik selama 
 


































melaksanakan pembelajaran praktik kewirausahaan.92  Melalui 
praktik kewirausahaan, peserta didik diharapkan memiliki 
bekal keterampilan dan mempunyai keinginan untuk memulai 
usaha baru menjadi seorang entrepreneur serta mampu 
memasarkan produk baik dalam lingkup lokal maupun global. 
Adapun langkah-langkah praktik karakter 
Entrpreneurship menurut Yelibet yaitu93:  
a) Tahap persiapan  
1) Peserta didik memperhatikan guru mendemonstrasikan 
cara membuat produk yang akan dipraktekan dikelas  
2) Peserta didik mempersiapkan alat dan bahan untuk 
membuat produk  
b) Tahap proses  
1) Peserta didik mengerjakan praktik sesuai dengan 
urutan yang ditempuh ketika kegiatan praktik 
kewirausahaan berlangsung.  
2) Peserta didik diberi bimbingan ketika praktik langsung 
oleh guru.  
c) Tahap hasil  
1) Peserta didik mengumpulkan hasil karya sesuai alokasi 
waktu yang ditentukan  
2) Peserta didik diberi nilai oleh guru atas praktik 
membuat produk yang telah dilakukan.  
Berikut ini tabel 2.8 langkah-langkah praktik 
Entrepreneurship berdasarkan penjelasan di atas, yaitu:94 
                   Tabel 2.8       






Guru mendemonstrasikan cara 
membuat produk yang akan 
dipraktekkan di kelas. Selanjutnya 
peserta didik mempersiapkan alat 
dan bahan untuk membuat produk  
Langkah 2 Guru melakukan monitoring saat 
                                                             
92  Imas Citra Hardiyani, “Pengaruh Pembelajaran Praktik Kewirausahaan 
Terhadap Perilaku Entrepreneurship,” (Skripsi: Universitas Pasundan Bandung, 
2020), 22. 
93 Ibid, hal: 24. 
94 Ibid, hal: 24. 
 


































Tahap Proses peserta didik mengerjakan praktik 
sesuai dengan urutan yang 
ditempuh ketika kegiatan praktik 
kewirausahaan berlangsung.  
Langkah 3 
Tahap Hasil 
Guru mempersilahkan peserta didik 
untuk mengumpulkan hasil karya 
sesuai alokasi waktu yang 
ditentukan. Selanjutnya guru akan 
memberikan penilaian atas praktik 
membuat produk yang telah 
dilakukan. 
Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran 
model Project Based Learning berkarakter  
Entrepreneurship berdasarkan sintaks model Project Based 
Learning dan langkah-langkah praktik Entrepreneurship di 
atas adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.9 
 Langkah-Langkah Pembelajaran Model Project Based  






































































































































































































































































































































































































































































- Guru dan 
peserta didik 
 














































dan hasil proyek 
yang sudah 
dikerjakan. 
D. Keterampilan Abad 21 Berkarakter Entrepreneurship 
Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek  
Abad 21 adalah abad ekonomi berbasis pengetahuan (the 
knowledge-based economy, KBE).95 Menurut Tan, keberhasilan 
KBE harus didukung oleh suatu budaya yang mendorong 
kreativitas dan kewirausahaan, maupun suatu keinginan yang 
kuat untuk berubah dan mengambil resiko.96 Sebab, di abad 21 
ini akan terus mengalami perubahan yang besar dan cepat pada 
semua aspek kehidupan sebagai dampak teknologi modern. 
Perubahan sangat cepat yang digerakkan oleh KBE ini 
berdampak luas pada semua sektor, termasuk sektor sains dan 
teknologi, dan tidak hanya sebatas pada spektrum teknologi 
digital saja. Untuk menjawab tantangan KBE, peran sentral 
profesi berbasis sains, teknologi, teknik, dan matematika atau 
Science, Technology, Engineering and Math (STEM) menjadi 
krusial dalam meningkatkan kontribusi pendidikan dalam 
pertumbuhan ekonomi. 
Menurut Rais, pada abad pengetahuan saat ini, perlunya 
paradigma belajar yang berorientasi pada proyek, masalah, 
penyelidikan inquiry, penemuan dan penciptaan.97  Pemilihan 
model pembelajaran dengan orientasi pada hasil belajar sesuai 
dengan tuntutan kompetensi sumber daya manusia Abad 21 
menjadi hal yang penting, dan salah satu model pembelajaran 
inovatif yang dapat dipilih adalah model pembelajaran berbasis 
proyek. Hal ini berkaitan dengan Ngeow & Kong, 
pembelajaran proyek dibutuhkannya suatu keterampilan, sikap 
                                                             
95 https://www.bappenas.go.id/id/berita-dan-siaran-pers/peran-sentral-profesi-
berbasis-sains teknologi-teknik-dan-matematika-dalam-ekonomi-berbasis-
pengetahuan/. Dikutip pada tanggal 02 Januari 2020 
96  Agnes Asemoka, Jackson Musona, Lasse Torkkeli, Sami Saarenketo, 
“Business Model Innovation and Entrepreneurial Orientation Relationships In 
SMEs: Implications for International Performance,” (Journal International 
Entrepreneurship, 06 July 2019) 632. 
97 Ibid, hal: 653. 
 


































dan kemampuan seperti kemampuan berpikir kritis, berpikir 
kreatif, kemampuan untuk mengatur waktu dan kemampuan 
untuk bekerja sama dengan orang lain. 98  Menurut Baker, 
Trygg, Otto, Tudor, & Ferguson yang dikutip oleh Kamdi, ciri-
ciri Model PjBL ini memiliki relevansi dengan karakteristik 
kompetensi yang harus dimiliki peserta didik sebagai hasil 
belajar di Abad 21.99 
 
 
Gambar 2. 4 
Hubungan Antara Model Pjbl, 21st Century Knowledge-
Skill, Dan      Entrepreneurship 
Gambaran indikator pembelajaran dan kompetensi yang 
diperoleh peserta didik dapat diperoleh dengan 
menghubungkan alur pembelajaran (learning path) dari model 
pembelajaran Project Based Learning dengan kompetensi 21st 
Century Knowledge-Skill berkarakter Entrepreneurship. 
E. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran 
yang memungkinkan guru dan peserta didik melakukan 
kegiatan pembelajaran disebut dengan perangkat 
pembelajaran.100 
                                                             
98
 Joseph C.L.Tan, Anne chapman, Project-Based Learning for academically-
Able Students, (AW Rotterdam: Sense Publishers, 2016), 2. 
99 Wiwi Wikanta, Yuni Gayatri, Loc.Cit., hal: 653. 
100 Trianto, “Mendesain Model Pembelajara Inovatif-Progresif,” (Jakarta: 








































1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 
pertemuan atau lebih yang dikembangkan secara rinci dari 
suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada 
silabus. 101  M. Hosnan menyatakan bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau 
lebih.102 
Berdasarkan Kemendikbud, komponen RPP terdiri 
atas:103 
a. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 
b. Identitas mata pelajaran; 
c. Kelas/semester; 
d. Materi pokok; 
e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan 
untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan 
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang 
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 
f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan 
KD, dengan menggunakan kata kerja operasional 
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, 
pengetahuan dan keterampilan; 
g. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran terdiri dari: 
1) Alat, bahan, dan pertanyaan; 2) Peserta didik 
berlatih praktik/mengerjakan tugas halaman buku; 3) 
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja 
kelompok/individu; 4) Menyimpulkan dan penilaian 
pembelajaran. 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Pengertian LKPD 
                                                             
101“Rencana pelaksanaan pembelajaran,” 
https://id.wikipedia.org/wiki/Rencana_pelaksanaan_pembelajaran, pada 
tanggal 15 Juni 2019.   
102 Anisa Rara Tyaningsih, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Trigonometri untuk Peserta Didik 
Kelas XI SMA,” (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 30-34. 
103Kemendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
No.14 Tahun 2019 Tentang Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,” 
(Jakarta Kemendikbud, 2019).   
 


































Trianto mendefinisikan bahwa lembar kerja 
peserta didik (LKPD) adalah panduan peserta didik 
yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan dan pemecahan masalah.104 Lembar kerja 
peserta didik (LKPD) merupakan perangkat 
pembelajaran sebagai alat bantu dalam pelaksanaan 
rencana pembelajaran yang berupa lembaran kertas 
dan berisi tentang informasi-informasi maupun soal-
soal (pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh 
peserta didik). Selain itu, lembar kerja peserta didik 
(LKPD) berisi tentang materi ajar, ringkasan, dan 
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang 
mengacu pada kompetensi dasar yang harus di capai 
peserta didik yang sudah di kemas sedemikian rupa, 
sehingga peserta didik dapat mempelajari materi ajar 
tersebut secara mandiri.105 
Berdasarkan definisi di atas, dapat dikatakan 
bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
merupakan lembar kerja berupa panduan peserta didik 
yang berisi informasi, pertanyaan, perintah dan 
intruksi dari seorang pendidik kepada peserta didik 
untuk melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dan 
memecahkan masalah dalam bentuk kerja, praktek 
atau percobaan yang didalamnya dapat 
mengembangkan semua aspek pembelajaran. Hal ini 
berarti melalui LKPD peserta didik dapat melakukan 
aktivitas sekaligus memperoleh semacam ringkasan 






                                                             
104
 “Pengertian Lembar Kerja Peserta didik (LKS) Beserta Contohnya,” 
http://www.wawasan-edukasi.web.id/2018/06/lks-lembar-kerja-peserta 
didik.html, pada tanggal 15 Juni 2019. Pukul 18.25 WIB   
105 Novitasari.S, Skripsi:“Pengembangan Lembr Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Kewirausahaan Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel,” (Lampung: UIN Raden Intan Lampung 2018), 11. 
 


































b. Tujuan LKPD 
Adapun tujuan LKPD, yaitu:106 
1) Memberikan pengetahuan dan sikap serta 
keterampilan yang perlu dimiliki peserta didik; 
2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang telah disajikan; 
3) Mengembangkan dan menerapkan materi 
pelajaran yang sulit dipelajari; 
4) Membangkitkan minat peserta didik; 
5) Melatih kemandiian belajar peserta didik; 
6) Memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien; 
7) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas 
kepada peserta didik. 
c. Struktur LKPD 
Adapun struktur Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) secara umum menurut Depdiknas yang 
dikutip oleh Fevilia Eka Apriyani adalah sebagai 
berikut:107 
1) Judul, merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembuatan LKPD. Sebab, judul yang diberikan 
pada LKPD harus disesuaikan dengan materi 
yang akan di ajarkan; 
2) Identitas Peserta didik adalah keadaan khusus 
seseorang; 
3) Kelas/semester, merupakan sebuah keterangan 
tempat dan jenjang kelas yang telah di tempuh; 
4) Waktu, digunakan untuk pemberian batas waktu 
dalam mengerjakan LKPD; 
5) Materi Pokok 
Pemberian materi pokok pada LKPD 
dilakukan agar tidak terjadi perluasan materi 
pada saat mengerjakan LKPD; 
 
 
                                                             
106 “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)”, 
https://yafajridabiologiuir.blogspot.com/2015/11/lembaran-kerja-peserta-didik-
lkpd.html, pada  tanggal 15 Juni 2019. Pukul 18.37 WIB 
107
 Fevilia Eka Apriyani, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Strategi React Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Matematika,” (Surabaya: UINSBY, 2017), 24.   
 



































Pemberian indikator pada lembaran kertas 
LKPD, berfungsi untuk pemberian batasan 
masalah yang akan dibahas secara khusus; 
7) Kompetensi Dasar 
Pemberian kompetensi dasar pada 
lembaran kertas LKPD, berfungsi untuk 
pemberian batasan masalah yang akan dibahas 
secara umum; 
8) Petunjuk belajar, digunakan untuk memudahkan 
peserta didik pada saat mengerjakan LKPD;  
9) Informasi pendukung  
Jika materi yang dibahas membutuhkan 
informasi pendukung lain, maka dapat 
dicantumkan sebagai pengetahuan baru untuk 
peserta didik; 
10) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja.  
d. Langkah-langkah penyusunan LKPD 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) berfungsi 
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar 
yang aktif. Menurut Prastowo yang dikutip oleh 
Novitasari menjelaskan langkah-langkah dalam 
menyusun LKPD agar menjadi LKPD yang inovatif 
dan kreatif. Menurut Pendidikan Nasional (2004) 
terdapat langkah penyusunan LKPD agar sesuai 
dengan struktur dan format LKPD, yakni:108 
1) Melakukan analisis kurikulum. Hal-hal yang perlu 
di analisis yakni berkaitan dengan standar 
kompetensi, komptensi dasar, indikator, dan 
materi pembelajaran, serta alokasi waktu yang 
ingin dikembangkan di LKPD; 
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD, berguna untuk 
mengetahui jumlah kebutuhan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dan urutan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). Hal ini dilakukan setelah 
menganalisis kurikulum dan materi pembelajaran; 
3) Menentukan judul-judul LKPD, harus sesuai 
dengan Kompetensi Dasar (KD) matematika, 
materi pokok, dan pengalaman belajar peserta 
                                                             
108 Novitasari.S, Loc.Cit., hal: 15. 
 


































didik yang terdapat dalam kurikulum. Pada satu 
kompetensi dasar dapat dipecah menjadi beberapa 
pertemuan. Hal ini dilakukan untuk menentukan 
berapa banyak LKPD yang akan dibuat, sehingga 
perlu untuk menentukan judul LKPD. Jika telah 
ditetapkan judul-judul LKPD, maka dapat 
memulai penulisan LKPD;  
4) Penulisan LKPD, ada beberapa langkah dalam 
penulisan LKPD: Pertama, memenuhi perumusan 
Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai; 
kedua, menentukan alat penilaian yang sesuai 
dengan model pembelajaran dan sesuai dengan 
pendekatan penilaian yang digunakan; ketiga, 
menyusun materi dari berbagai sumber. Dalam 
penyusunan materi LKPD, maka yang perlu 
diperhatikan adalah: a. kompetensi dasar yang 
akan dicapai, b. sumber materi, c. penilaian materi 
pendukung, d. pemilihan kalimat yang jelas dan 
sesuai dengan Ejaan yang disempurnakan (EYD). 
Keempat, memperhatikan struktur Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). Stuktur LKPD meliputi 
judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar yang 
akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas 
dan langkah-langkah pengerjaan LKPD, serta 
penilaian terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
F. Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Model Project Based Learning (PjBL) untuk Melatih 
Keterampilan Abad 21 Berkarakter Entrepreneurship 
1. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Serangkaian proses yang dilakukan dalam 
mendesain perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 
kompetensi peserta didik, peneliti akan mengembangkan 
pembelajaran matematika model Project Based Learning 
(PjBL) untuk melatih keterampilan Abad 21 berkarakter 
entrepreneurship. Model pengembangan yang digunakan 
pada penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, 
Design, Development or Production, Implementation or 
Delivery and Evaluations). Sedangkan perangkat 
pembelajaran dikatakan layak apabila memenuhi kevalidan 
 


































dan kepraktisan. Perangkat dalam suatu system 
pembelajaran yang dimaksud meliputi sekumpulan sumber 
belajar mengajar yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Menurut Branch, ADDIE adalah singkatan dari 
(Analysis, Design, Development or Production, 
Implementation or Delivery and Evaluations). Branch 
mengatakan bahwa, membuat produk menggunakan proses 
ADDIE dapat berfungsi sebagai kerangka kerja panduan 
untuk situasi yang kompleks dan sangat sesuai untuk 
mengembangkan produk pendidikan atau sumber daya 
pembelajaran lainnya. 109  Pribadi, mengatakan bahwa 
model ADDIE bersifat sederhana karena dapat dilakukan 
secara bertahap dan sistematis. 110  Selain itu, menurut 
Aldoobie setiap tahap dalam model pengembangan 
ADDIE berkaitan satu sama lain. 111  Adapun tahapan-
tahapan model pengembangan ADDIE sebagai berikut: 
a. Analysis, pada tahap ini dilakukan penilaian 
kebutuhan, mengumpulkan data dan informasi terkait 
dengan masalah yang dihadapi dan merumuskan 
tujuannya; 
b. Design, tahap ini adalah tahap perancangan 
pengembangan sebuah produk; 
c. Development or Production, tahap ini adalah 
menciptakan sebuah produk; 
d. Implementation or Delivery, tahap ini adalah tahap 
pelaksanaan atau penerapan produk yang telah dibuat; 
e. Evaluation, tahap ini adalah menentukan nilai, harga 
dan manfaat dari produk yang telah dikembangkan. 
2. Validitas Perangkat Pembelajaran 
Validitas adalah sejauhmana tes itu mengukur apa 
yang dimaksud untuk diukur.112 Menurut Sugiyono, valid 
adalah derajat ketepatan antara data yamg sesungguhnya 
                                                             
109 Desi Yana Sugianti, skripsi: “Pengembangan Modul “Jatrabel” dengan Model 
Pengembangan ADDIE untuk Melatih Komunikasi Matematis Tertulis Siswa”, 
(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), hal: 7. 
110 Ibid, hal: 7 
111 Ibid, hal: 7 
112  Hellin Ihsan, “Validits Isi Alat Ukur Penelitian Konsep dan Panduan 
Penilaiannya”, Jurnal Ilmu Pendidikan, 2015, hal: 266. 
 


































terjadi pada objek degan data yang dikumpulkan oleh 
peneliti. 113  Menurut Nieveen Rochmad, kevalidan suatu 
perangkat pembelajaran dapat merujuk pada dua hal, yaitu 
apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai 
teoritiknya serta dapat konsistensi internal pada setiap 
komponenya. 114  Dengan kata lain, valid adalah sebuah 
kondisi dimana seluruh tindakan yang dilakukan di dalam 
penelitian terkait masalah ketepatan dan kecermatan dalam 
pengukuran telah dilakukan sesuai dengan aturan dan 
standar yang semestinya. Dimana, perangkat pembelajaran 
yang akan digunakan hendaknya mempunyai status “valid” 
yang artinya perangkat pembelajaran dinyatakan layak 
digunakan dengan sedikit revisi atau tanpa revisi oleh 
validator. Berikut ini masing-masing uraian yang 
mencakup indikator kevalidan perangkat pembelajaran. 
a. RPP 
Menurut permendikbud nomor 14 Tahun 2019 
Tentang Standart Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
adalah rencana kegiatan tatap muka untuk satu 
pertemuan atau lebih. Komponen yang terdapat dalam 
RPP adalah: 
1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 
2) Identitas mata pelajaran; 
3) Kelas/semester; 
4) Materi pokok; 
5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan 
keperluan untuk pencapaian KD dan beban 
belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam 
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD 
yang harus dicapai; 
6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan 
berdasarkan KD, dengan menggunakan kata 
kerja operasional yang dapat diamati dan 
                                                             
113  https://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-valid-dalam-
penelitian/, di kutip pada tanggal 22 Juli 2021 
114  Jeni Dwi Prasetyo, Skripsi: “Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah 
Pada Materi Aritmatika Sosial uuntuk Siswa SMP Kelas VII”, (Yogyakarta: 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), hal: 28 
 


































diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan dan 
keterampilan; 
7) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran terdiri 
dari: 1) Alat, bahan, dan pertanyaan; 2) Peserta 
didik berlatih praktik/mengerjakan tugas 
halaman buku; 3) Peserta didik 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok/individu; 4) Menyimpulkan dan 
penilaian pembelajaran. 
b. LKPD 
Indikator yang digunakan untuk menyatakan 
bahwa LKPD yang dikembangkan valid mencakup 
beberapa aspek dengan rincin sebagai berikut: 
1) Format Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a) Kesesuaian pembagian isi LKPD dengan 
indikator hasil belajar yang ingi dicapai; 
b) Daya tarik; 
c) Kesesuaian teks dengan ilustrasi; 
d) Jenis dan ukurn huruf; 
e) Pengaturan urutan pembagian isi LKPD. 
2) Ilustrasi 
a) Gukungan ilustrasi terhadap kejelasan materi 
pembelajaran; 
b) Keterkaitan ilustrasi materi pembelajaran. 
3) Bahasa 
a) Penggunaan bahasa yang baku; 
b) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
peserta didik; 
c) Kalimat tidak mengandung makna ganda; 
d) Kesederhanaan dan kejelasan rumusan 
kalimat; 
e) Komutatif. 
4) Materi pelajaran 
a) Kebenaran materi pembelajaran yang 
disajikan; 
b) Penyusunan urutan materi pembelajaran 
secara sistematis dan logis; 
c) Kesesuaian dengan indikator yang ingin 
dicapai; 
d) Kesesuaian dengan alokasi waktu. 
5) Pertanyaan soal 
 


































a) Mendukung materi pembelajaran; 
b) Membuat konten matematika yang penting; 
c) Kejelasan rumusan soal. 
3. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Kepraktisan berasal dari kata dasar praktis. 
Kepraktisan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata 
benda sehingga kepraktisan dapat menyatakan nama dari 
seseorang, tempat, atau semua benda segala yang 
dibendakan.115 Menurut Van Den Akker, suatu perangkat 
pembelajaran dikatakan praktis jika praktisi atau ahli 
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dapat diterapkan di lapangan.116 Selain itu, 
menurut Nieveen Rochmad, kepraktisan suatu perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat dari tingkat 
kemudahan dan keterbantuan dalam penggunaannya serta 
dapat ditinjau dari apakah guru dapat melaksanakan 
pembelajaran di kelas.117 
Kriteria kepraktisan suatu produk dilihat 
berdasarkan hasil pertimbangan dan penilaian pakar yang 
menyatakan bahwa produk dapat diterapkan dengan 
mudah. Pada penelitian ini, hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran yang memenuhi kriteria kepraktisan yaitu 
perangkat pembelajaran yang secara umum meliputi 
beberapa aspek, yaitu: 
a) Dapat digunakan tanpa revisi 
b) Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c) Dapat digunakan dengan banyak revisi 
d) Tidak dapat digunakan 
 
                                                             
115 KBBI, “https://lecture.id/arti-keprakttisan/, di kutip pada tanggal 22 Juli 2021 
116 Jeni Dwi Prasetyo, Loc.Cit., hal:29 
117 Ibid, hal: 29 
 






































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian 
(research and development). Research and Development 
merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut. 118  Model pengembangan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, and Evaluation). 
Terdapat lima langkah pengembangan yang terdapat dalam 
model pengembangan ADDIE, yaitu Analisis (Analysis), 
Perancangan (Design), Pengembangan (Development), 
Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). 
Tujuan penelitian dan pengembangan tidak dimaksudkan untuk 
menguji teori, akan tetapi merupakan penelitian yang 
berorientasi untuk menghasilkan atau mengembangkan produk 
dan menguji.119 
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
mengacu pada model pengembangan ADDIE (Analyze, Deign, 
Development, Implementation, and evaluation). Akan tetapi 
dalam penelitian ini hanya terbatas pada fase Development 
(Pengembangan). Berikut tiga tahap yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap 
permasalahan yang ada di sekolah dan menganalisis 
kompetensi yang diharapkan akan dicapai oleh peserta 
didik berdasarkan rencana pembelajaran. Analisis 
kompetensi bertujuan untuk memperoleh gambaran 
kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi yang 
                                                             
118  Sugiono, “Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode 
R&D,” (Bandung:Alfabeta, 2016), 333. 
119 “ADDIE Model” https://id.wikipedia.org/wiki/ADDIE_Model, pada tanggal 
15 Juni 2019. Pukul 22.43 WIB   
 


































tepat dalam menentukan kompetensi peserta didik baik 
dari segi materi maupun konten. Dalam analisis 
kebutuhan, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 
matematika kelas VII SMP Negeri 1 Wonomulyo. 
Wawancara ini bertujuan untuk  menggali sejauh 
mana kegiatan pembelajaran yang dilakukan, 
kendala-kendala yang dihadapi selama kegiatan 
pembelajaran, dan bahan ajar yang selama ini 
digunakan. Dengan adanya pandemi saat ini, 
sehingga teknik wawancara hanya dapat dilakukan 
secara online. Wawancara dilakukan bebas 
terpimpin, yang artinya pertanyaan yang dilontarkan 
tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat 
diperdalam maupun dikembangkan sesuai dengan 
situasi dan kondisi lapangan.   
Menetapkan kompetensi dan indikator materi 
pembelajaran yang telah dianalisis pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Adapun 
kompetensi dasar dan indikator yang akan digunakan 
oleh peneliti dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 3.1 
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 



















3.9.1  Menjelaskan definisi 
aritmatika sosial 

















































3.9.3  Menentukan 







3.9.5  Menentukan 
persentase kerugian 
dari situasi terkait 
aritmatika sosial. 
































b. Melakukan analisis SWOT pembelajaran matematika 
pada materi aritmatika sosial dengan cara 
menghimpun elemen-elemen strength (kekuatan), 
weakness (kelemahan), opportunity (peluang), dan 
threat (ancaman). 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap ini dilakukan kegiatan membuat dan 
memodifikasi perangkat pembelajaran berupa RPP dan 
LKPD yang sesuai dengan model pembelajaran 
matematika Project Based Learning (PjBL) untuk melatih 
 


































keterampilan abad 21 berkarakter Entrepreneurship pada 
materi aritmatika sosial untuk mencapai tujuan 
pembelajaran seperti yang diharapkan. Adapun hasil dari 
tahap kedua adalah perangkat pembelajaran awal yang 
selanjutnya akan divalidasi oleh validator. Selain itu, 
instrumen penilaian berupa lembar validasi perangkat 
(RPP, LKPD, dan lembar tes keterampilan setelah 
pembelajaran) sebagai penentu aspek kevalidan dan 
kepraktisan perangkat pembelajaran yang akan 
dikembangkan juga dibuat dalam tahap ini.  
3. Tahap Pengembangan Development  
Pada tahap pengembangan ini bertujuan untuk 
merealisasikan kerangka yang masih konseptual pada 
tahap desain dalam  mengembangkan bahan ajar yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Langkah peneliti 
pada fase ini adalah menyusun RPP dan LKPD yang 
sesuai dengan pembelajaran menggunakan model Project 
Based Learning (PjBL) untuk melatih keterampilan abad 
21 berkarakter Entrepreneurship pada materi aritmatika 
sosial. Selain itu pada tahap ini dilakukan proses validasi 
RPP dan LKPD oleh validator. Adapun hasil dari validasi 
perangkat pembelajaran ini berupa rancangan perangkat 
pembelajaran yang telah mendapat masukan dan 
persetujuan dari validator yang kemudian akan direvisi 
oleh peneliti untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 
yang lebih baik sebelum diujicobakan di lapangan. 
C. Desain Penelitian 
Setelah perangkat divalidasi dan dinyatakan layak oleh 
dosen matematika, maka perangkat pembelajaran siap 
diujicobakan. 
Desain penelitian dalam uji coba ini terbatas 
menggunakan desain studi kasus sekali test (One Shot Case 
Study). Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
 
 
X  = Perlakuan, yaitu model pembelajaran matematika model 
Project Based Learning (PjBL) pada materi aritmatika 
sosial. 
O = Hasil observasi setelah dilakukan perlakuan, yaitu 
menghasilkan kevalidan dan kepraktisan dari perangkat 
X        O 
 


































pembelajaran matematika model Project Based Learning 
(PjBL) untuk melatih Abad 21 berkarakter 
entrepreneurship. 
D. Uji Coba Produk 
1. Subjek Uji Coba Penelitian 
Subjek dalam penelitian pengembangan ini adalah 
peserta didik kelas VII Semester 2 SMPN 1 Wonomulyo, 
Kab. Polewali Mandar, Prov. Sulawesi Barat. 
2. Jenis Data  
Jenis data yang akan diguakan dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif dan data kuantitatif yang meliputi:  
a. Data Proses Penyusunan Perangkat Pembelajaran 
b. Data Kevalidan dan Kepraktisan Perangkat 
Pembelajaran 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Teknik Catatan Lapangan (Field Note) 
Catatan lapangan (Field Note) digunakan 
untuk memperoleh data tentang proses 
pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
model Project Based Learning (PjBL) untuk melatih 
keterampilan abad 21 berkarakter entrepreneurship. 
Data yang telah dianalisis, kemudian dijadikan acuan 
dengan menggambarkan langkah-langkah yang telah 
dilakukan selama proses pengembangan perangkat. 
Selain itu catatan lapangan juga mencatat hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 
kelas VII SMP Negeri 1 Wonomulyo berdasarkan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan, kendala-
kendala yang dihadapi selama kegiatan 
pembelajaran, dan bahan ajar yang selama ini 
digunakan. 
b. Teknik Validasi ahli 
Dalam penelitian ini validasi ahli digunakan 
untuk memperoleh data kevalidan dan kepraktisan 
perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) yang 
dikembangkan berdasarkan penilaian para ahli. Data 
validasi diperoleh dengan cara memberikan masukan 
 


































sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang 
akan digunakan sebagai berikut:  
a. Lembar Catatan Lapangan (Field Note) 
Lembar catatan lapangan merupakan 
catatan bebas yang ditulis oleh peneliti 
berdasarkan apa yang dialami oleh peneliti selama 
proses pengumpulan informasi, pembuatan 
perangkat, sampai proses penilaian. Lembar 
catatan lapangan ini digunakan untuk memperoleh 
data mengenai proses pengembangan perangkat 
pembelajaran model Project Based Learning 
(PjBL) untuk melatih keterampilan abad 21 
berkarakter Entrepreneurship. 
b. Lembar validasi perangkat pembelajaran.  
Lembar validasi digunakan oleh peneliti 
untuk mendapatkan data tentang kevalidan dan 
kepraktisan perangkat pembelajaran. Lembar 
validasi pada penelitian ini berupa lembar validasi 
RPP dan LKPD dengan struktur terdiri atas 
identitas validator, pengantar dan petunjuk 
pengisian, skala pengisian, pernyataan validator 
tentang penilaian umum perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan, komentar, kritik atau saran, 
dan bagian pengesahan dengan skala pengisian 
ada lima tingkat, yaitu:120  
Tabel  3.2  




1 Tidak Valid 
2 Kurang Valid 
3 Cukup Valid 
4 Valid 
5 Sangat Valid 
                                                             
120 Hobri, Loc.Cit., hlm. 37. 
 


































Pada penelitian pengembangan ini, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan 
valid untuk digunakan apabila hasil validitas oleh 
validator mencapai kriteria “sangat valid” atau 
“valid”. Jika hasil validitas tidak dapat mencapai 
kriteria tersebut, maka peneliti akan merevisi atau 
menyempurnakan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Prosedur yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data kevalidan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah dengan 
memberikan RPP dan LKPD yang sedang 
dikembangkan beserta kedua lembar validasinya 
kepada validator. Untuk selanjutnya, validator 
diminta untuk memberikan skala penilaian 
terhadap RPP dan LKPD yang dikembangkan atas 
aspek yang dinilai dengan cara memberikan 
checklist (√) pada kolom yang sesuai. 
5. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, dilakukan analisis data yang 
mampu mendukung tercapainya tujuan penelitian sebagai 
berikut: 
a. Analisis Data Catatan Lapangan 
Catatan lapangan yang telah dibuat 
selanjutnya dianalisis dan diubah ke dalam bentuk 
deskripsi untuk menjelaskan setiap tahap proses 
pengembangan perangkat pembelajaran yang 
dilakukan. Analisis data dilakukan dengan mereduksi 
catatan-catatan yang telah ditulis oleh peneliti selama 
proses pengumpulan data. Hasil reduksi dapat 
disajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 
Tabel 3.3 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran 








































































b. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu 
menganalisis hasil penilaian validator terhadap 
lembar validasi perangkat pembelajaran RPP dan 
LKPD yang telah dibuat oleh peneliti dengan cara 
mencari rata-rata tiap kategori dan rata-rata tiap 
aspek dalam lembar validasi, hingga akhirnya 
didapatkan rata-rata total penilaian validator 
terhadap masing-masing perangkat pembelajaran. 
Langkah pertama yang dilakukan adalah membuat 
tabel, kemudian data-data yang telah diperoleh 
dimasukkan ke dalam tabel tersebut untuk dianalisis 
lebih lanjut. Aspek yang dinilai dalam RPP yaitu 
aspek ketercapaian indikator dan tujuan 
pembelajaran, materi, langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, waktu, metode pembelajaran, bahasa, 
dan penilaian secara umum. Sedangkan aspek yang 
dinilai dalam LKPD yaitu aspek petunjuk, kelayakan 
isi soal, bahasa, pertanyaan. Kegiatan yang 
dilakukan, yaitu:121  
Tabel 3.4 
Validasi Perangkat Pembelajaran RPP dan 
LKPD 
 





                                                             
121  Suci Larasati, Skripsi: “Pengembangan Pembelajaran Matematika Model 
Word Square Dalam Melatih Konsistensi dan Ketelitian Peserta didik SMP,” 
(Surabaya: Universitas Sunan Ampel Surabaya, 2019), 27-28. 
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 








Keterangan :   
𝑅𝐾𝑖 =  Rata-rata kategori validitas ke-i 
𝑉𝑗𝑖   =  Skor hasil penilaian validator ke-j untuk 
indikator ke-i 
𝑛    =   Banyaknya validator 









𝑅𝐴𝑖 =  Rata-rata aspek ke-i  
𝑅𝐾𝑗𝑖 =  Rata-rata aspek ke-j untuk kategori ke-i 
𝑚    =  Banyaknya indikator dalam aspek ke-i 








𝑅𝑇𝑉      =   Rata-rata total validitas RPP dan 
LKPD 
𝐴𝑖           =   Rata-rata aspek ke-i 
𝑛            =   Banyaknya aspek 
d) Menentukan kategori kevalidan suatu perangkat 
diperoleh dengan mencocokkan rata-rata total 
dengan kriteria kevalidap RPP dan LKPD122 :  
                                                             
122
Immatus Sholeha, “Keefektifan Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan 
Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada 
Materi Bilangan di Kelas VII SMP,” (Tesis: Universitas Negeri Surabaya, 
2015), hal: 40. 
 






































Kategori Kevalidan Perangkat 





4 < 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃/𝐿𝐾𝑃𝐷 ≤ 5     Sangat Valid 
3 < 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃/𝐿𝐾𝑃𝐷 ≤ 4     Valid 
2 < 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃/𝐿𝐾𝑃𝐷 ≤ 3     Kurang Valid 
1 ≤ 𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃/𝐿𝐾𝑃𝐷 ≤ 2     Tidak Valid 
Selain itu, kegiatan yang dilakukan pada 
tahap ini yaitu menganalisis hasil penilaian validator 
terhadap lembar validasi perangkat pembelajaran 
RPP dan LKPD yang telah dibuat oleh peneliti 
dengan menggunakan analisis validitas Aiken’s V123. 
Aiken merumuskan formula Aiken’s V untuk 
menghitung content-validity-coefficient yang 
didasarkan pada hasil penilaian dari validator 
sebanyak n orang terhadap perangkat pembelajaran 
yang dibuat bernilai valid umtuk digunakan dari segi 
aspek-aspek yang ditentukan oleh peneliti.  
Aiken, menjelaskan formula untuk 







CVI = Content Validation Indeks 
s = r-lo 
r  = Angka yang diberikan penilai 
                                                             
123 Khoirul Bashoir, Supahar, “Validitas dan Reliabilitas Instrumen Asesmen 
Kinerja Literasi Sains Pelajaran Fisika Berbasis Stem.”( Jurnal Penelitian dan 
Evaluasi Pendidikan Volume 22, No. 2, Desember 2018), hal: 224 
124 Aiken, L. R, “Three Coefficients for Analyzing the Reliability and Validity of 
Ratings,” (Educational and Psychological Measurement. 45, 1985), hal: 131-142 
 


































lo  = Skala/angka penilaian validitas terendah   
               (minimal 1) 
n  = Jumlah penilai 
c = Skala/angka penilaian validitas tertinggi 
(maksimal 5) 
Hasil analisis tersebut dapat dikategorikan 
valid apabila kevalidan perangkat pembelajaran yang 
diisyaratkan pada batas koefisien formula Aiken’s V  
untuk 5 skala rating dan 5 rater (validator) adalah 
0,80 dengan probabilitias 0,040, dengan p < 0,05 
yang artinya menerima nilai signifikan peluang 
error/peluang kesalahan sebesar 5%. 125  Selain itu 
tujuan menggunakan validitas Aiken’s V, yaitu untuk 
mengetahui sejauhmana ketepatan atau kesesuaian 
RPP dan LKPD dari aspek-aspek menurut n 
validator. Aspek-aspek yang dinilai dalam RPP, 
yaitu aspek ketercapaian KI, KD, indikator dan 
tujuan pembelajaran, materi, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, waktu, dan bahasa. 
Sedangkan aspek yang dinilai dalam LKPD, yaitu 
aspek petunjuk, penyajian, kelayakan isi, dan bahasa. 
Kegiatan yang dilakukan, yaitu:126  
Tabel 3.6 
Validasi Aiken’s V Perangkat Pembelajaran RPP 




















1 2 3 4 5 
          
          
c. Analisis data kepraktisan perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis 
diperoleh dari mencari rata-rata nilai secara 
                                                             
125 Ibid, hal: 134 
126 Khoirul Bashoir, Supahar,. Loc.Cit, hal: 224 
 


































keseluruhan dari hasil penilaian semua validator dan 
digolongkan sesuai dengan kriteria penilaian 
perangkat pembelajaran secara umum. Untuk 
mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran, 
terdapat empat kriteria penilaian umum perangkat 
pembelajaran dengan kode nilai sebagai berikut:  
Tabel 3.7 






A Dapat digunakan tanpa revisi 
B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C Dapat digunakan dengan banyak revisi 
D Tidak dapat digunakan 
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika 
praktisi (validator) menyatakan bahwa RPP dan 
LKPD tersebut dapat digunakan dilapangan dengan 









































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi  Data Proses Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika Model Project Based 
Learning (PjBL) untuk Melatih Keterampilan Abad 21 
Berkarakter Entrepreneurship 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam 
penelitian ini meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Adapun 
model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model pengembangan ADDIE yang terbatas pada 3 
langkah, yaitu: Analyze, Design, dan Development. 
Pada setiap tahap tersebut ada beberapa kegiatan 
yang dilakukan dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran. Hasil kegiatan selama pengembangan 
perangkat pembelajaran akan disajikan pada tabel 4.1 
berikut: 
Tabel 4.1 
















kondisi dan suasana 
pembelajaran 
matematika di kelas 
VII SMP Negeri 1 
Wonomulyo. Informasi 
ini didapatkan dari 
hasil wawancara via 
online bersama guru 
mata pelajaran 
matematika kelas VII 
SMP. 
 Analisis  Informasi mengenai 
 












































 Informasi ini 
didapatkan dari hasil 
wawancara via online 
mengenai materi 
aritmatika sosial yang 




 a. Strength (kekuatan) 
1. Materi 
aritmatika sosial 
sudah di ajarkan 

















































































































































































RPP dan LKPD yang 
sesuai dengan model 
pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) 
untuk melatih 
keterampilan abad 21 
berkarakter 
Entrepreneurship. 
Selain itu peneliti juga 
membuat instrumen 
penilaian berupa: 1) 
lembar validasi 
perangkat pembelajara 
(RPP dan LKPD); 2) 




matematika; dan 4) 
lembar penilaian 
keterampilan 4C (kritis, 















masih konseptual pada 
tahap desain serta 
proses validasi oleh 
validator. 
 


































2. Deskripsi Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Model Project Based Learning (PjBL) untuk 
Melatih Keterampilan Abad 21 Berkarakter 
Entrepreneurship 
a. Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Penilaian validator terhadap Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dikembangkan meliputi beberapa aspek. Adapun hasil 
validasi Rencana Pelaksanaan Pelaksanaan (RPP) oleh 
validator disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
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Membi
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a. Data Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Penilaian validator terhadap Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan. 
Adapun hasil validasi oleh validator disajikan pada 
tabel 4.3 sebagi berikut: 
Tabel 4.3 
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3 5 4 4 5 4,2 
2. Penyaji Desain 4 5 3 5 5 4,4 4,27 
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4 5 4 5 5 4,6 
3. Deskripsi Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Model Project Based Learning (PjBL) untuk 
Melatih Keterampilan Abad 21 Berkarakter 
Entrepreneurship  
Penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran yang 
telah diberikan oleh validator ahli terhadap kevalidan 
perangkat pembelajaran. Penilaian kepraktisan perangkat 
pembelajaran diperoleh melalui perhitungan yang dilakukan 
oleh peneliti dengan mencari rata-rata dari nilai akhir yang 
diberikan oleh validator menggunakan rumus yang telah 
ditetapkan sebelumya. Hasil penilaian kepraktisan 
perangkat pembelajaran disajikan pada tabel 4.4 sebagai 
berikut:  
Tabel 4.4 



















4 A Dapat digunakan 
 

























































Dari penilaian kepraktisan yang diberikan oleh 
validator terhadap RPP dan LKPD yang dikembangkan 
berdasarkan model Project Based Learning (PjBL) untuk 
melatih keterampilan abad 21, masing-masing diperoleh 
nilai A dari 3 validator dan nilai B dari 2 validator.  
B. Analisis Data 
1. Analisis Data Proses Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika Model Project Based 
Learning (PjBL) untuk Melatih Keterampilan Abad 21 
Berkarakter Entrepreneurship 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran matematika yang berpedoman pada 
model pengembangan ADDIE. Berikut analisis langkah-
langkah pengembangan ADDIE dalam penelitian ini: 
a. Fase Analisis (Analysis) 
Pada fase ini, tempat yang akan digunakan 
untuk penelitian yakni kelas VII SMP Negeri 1 
Wonomulyo. Adapun informasi umum yang diperoleh 
melalui investigasi awal berupa transkrip hasil 
wawancara. Proses wawancara dilaksanakan pada 
tanggal 15 Juli 2020 via online dikarenakan pada 
tanggal tersebut telah terjadi wabah pandemic Covid-
19 yang menyebabkan sekolah diliburkan untuk 
 


































sementara waktu. Narasumber pada penelitian ini 
adalah Bapak Yudi Aditama, S.Pd. selaku pendidik 
matematika kelas VII SMP Negeri 1Wonomulyo.  
Berdasarkan hasil dari wawancara dengan salah 
satu pendidik matematika kelas VII SMP Negeri 1 
Wonomulyo, kurikulum yang diterapkan sudah 
menggunakan kurikulum 2013. Selain itu hasil belajar 
peserta didik tergolong dalam kategori cukup dan baik 
karena rata-rata peserta didik dalam kelas berada di 
atas nilai KKM. Meskipun demikian pembelajaran 
nyata yang telah diterapkan sejauh ini adalah metode 
ceramah dan terkadang menggunakan model 
pembelajaran ARIAS sehingga secara keseluruhan jika 
di hubungkan dengan keterampilan abad 21, hasil dari 
ketermpilan peserta didik yang ada di SMP Negeri 1 
Wonomulyo termasuk dalam kategori sedang, hal ini 
disebabkan karena belum semua peserta didik mampu 
menerapkan keterampilan tersebut dalam proses 
pembelajaran. Selain itu hasil kewirausahaan yang 
didirikan di SMP Negeri 1 Wonomulyo dengan 
melibatkan peserta didik belum ada sampai saat ini.  
Berdasarkan informasi tersebut, dipilihlah 
model pembelajaran yang dapat melatih keterampilan 
4C (kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi) dan 
juga memiliki karakter entrepreneurship.  Dengan 
tujuan yang telah disebutkan, model pembelajaran 
yang dipilih adalah model Project Based Learning 
(PjBL) untuk melatih keterampilan abad 21 
berkarakter entrepreneurship. Melalui model 
pembelajaran ini, peserta didik akan mendapatkan 
pengalaman baru dalam suatu pembelajaran berupa 
tugas proyek yang dikaitkan dengan karakter 
entrepreneurship, sehingga dalam hal ini dapat melatih 
keterampilan 4C (kritis, kreatif, kolaborasi, dan 
komunikasi) peserta didik. 
Dalam pemilihan materi, juga diperhatikan 
bahwa materi pembelajaran matematika dapat 
dikolaborasikan dengan karakter entrepreneurship 
melalui materi aritmatika sosial yang nantinya akan 
mendorong minat peserta didik untuk berwirausaha 
apalagi pada peserta didik yang memiliki keluarga 
 


































dengan sumber penghasilan berwirausaha. Selain itu 
akan membantu untuk melatih keterampilan 4C peserta 
didik. Sehingga peserta didik tidak monoton hanya 
mengenal rumus dan cara penyelesaiannya saja, 
melainkan dapat mengembangkan keterampilan yang 
dilatih tersebut untuk dipergunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, materi yang dipilih adalah 
materi aritmatika sosial yang berhubungan dengan jual 
dan beli, untung dan rugi, dan persentase untung dan 
rugi, yang kemudian akan dijadikan sebuah perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari RPP dan LKPD. Hal ini 
sesuai dengan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 24 tahun 
2016, kelas VII yaitu: KD 3.9 Mengenal dan 
menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial 
(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara), 
dan KD 4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan aritmatika sosial (penjualan, pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, netto, tara). 
b. Fase Perancangan (Design) 
Pada tahap ini, perangkat pembelajaran berupa 
RPP, LKPD, dan lembar penilaian keterampilan 4C 
(kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi) 
berkarakter entrepreneurship, lembar angket 
entrepreneurship, instrumen-instrumen lainnya di buat 
dan dimodifikasi serta disesuaikan dengan model PjBL 
berkarakter entrepreneurship tepatnya pada materi 
aritmatika sosial. Setelah merancang dan membuat 
perangkat pembelajaran, selanjutnya dikonsultasikan 
kepada dosen pembimbing sebelum diberikan kepada 
validator untuk divalidasi.  
Adapun penyusunan RPP pada tahap ini, 
diharapkan pendidik dapat melatih keterampilan 4C 
(kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi) 
berkarakter entrepreneurship pada peserta didik 
selama proses pembelajaran berlangsung. RPP disusun 
sedemikian rupa dengan memperhatikan langkah-
langkah model pembelajaran PjBL yang dikolaborasi 
dengan karakter entrepreneurship serta kegiatan-
 


































kegiatan pembelajaran didalamnya dapat  melatih 
keterampilan 4C peserta didik. 
Pada penyusunan LKPD, peserta didik harus 
memadukan soal yang diberikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. LKPD yang dibuat 
berbentuk tugas proyek yang diberikan kepada peserta 
didik dan dikerjakan secara berkelompok. Selanjutnya 
peserta didik diminta untuk menyusun jadwal dan 
laporan pengerjaan proyek sesuai dengan petunjuk 
yang terdapat di LKPD. 
Lembar penilaian keterampilan 4C (kritis, 
kreatif, kolaborasi, dan komunikasi) yang dibuat dalam 
penelitian ini digunakan untuk menilai pekerjaan 
proyek I pada RPP pertemuan pertama dan proyek II  
pada RPP pertemuan kedua. Indikator-indikator yang 
digunakan dalam penilaian tersebut sesuai dengan 
indikator-indikator keterampilan 4C (kritis, kreatif, 
kolaborasi, dan komunikasi).  Selain itu untuk 
penilaian karakter entrepreneurship dilakukan dengan 
menggunakan angket yang sesuai dengan indikator 
karakter entrepreneurship.  
c. Fase Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini, perangkat pembelajaran yang 
telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 
direvisi sesuai dengan kritik dan saran dari dosen 
pembimbing. Setelah mendapat persetujuan untuk 
melakukan validasi oleh dosen pembimbing 1 dan 
dosen pembimbing 2, dilakukanlah proses validasi 
perangkat pembelajaran kepada validator-validator 
yang terdiri dari 5 validator yang telah ditetapkan oleh 
peneliti. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan 
dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah 
disusun oleh peneliti, serta sebagai bahan masukan 
dalam pembuatan perangkat pembelajaran yang valid 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
Setelah dilakukan validasi, dilakukan 
perbaikan-perbaikan sesuai dengan kritik dan saran 
dari setiap validator. Setelah dilakukan perbaikan, 
hasil perbaikan diberikan kepada validator. Sesuai 
dengan penilaian yang diberikan validator melalui 
 


































google form dan lembar validasi, perangkat 
pembelajaran yang dinyatakan valid oleh validator 
inilah kemudian yang akan digunakan untuk 
melakukan uji coba di sekolah SMP Negeri 1 
Wonomulyo Polewali Mandar Sulawesi Barat. 
Adapun nama-nama validator dalam penelitian ini 
ditunjukan pada tabel 4.5 berikut: 
                      Tabel 4.5       
















Fakultas Saintek UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
3. 








4. Arisal, M.Pd 






Guru Matematika SMP 4 
Polewali Mandar 
Sulawesi Barat 
Berdasarkan data-data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa, proses pengembangan perangkat 
pembelajaran dalam penelitian ini diawali dengan 
informasi dari sekolah berupa wawancara via online 
terhadap guru matematika SMP Negeri 1 Wonomulyo 
mengenai kurikulum dan analisis KD, keterampilan 
4C, dan entrepreneurship. Dilanjutkan dengan 
merancang perangkat pembelajaran yang berupa RPP, 
LKPD, lembar penilaian keterampilan 4C, dan lembar 
angket karakter entrepreneurship, serta instrumen-
instrumen lainnya yang sudah di konsultasikan kepada 
dosen pembimbing. Setelah merancang perangkat 
 


































pembelajaran dan disetujui oleh dosen pembimbing 
untuk divalidasikan selanjutnya diperlukan validasi 
oleh validator untuk menilai apakah perangkat 
pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti dapat 
dikatakan valid dan praktis untuk diterapkan kepeserta 
didik.  
2. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Model Project Based Learning (PjBL) untuk 
Melatih Keterampilan Abad 21 Berkarakter 
Entrepreneurship 
a. Kevalidan Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2, 
maka dilakukan analisis data yang akan disajikan pada 
tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 
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3 4 3 4 5 4,6 
Rata-rata Total Validasi 4,302 
Berdasarkan hasil penilaian oleh validator yang 
terdapat pada tabel 4.6, bahwa rata-rata yang diperoleh 
aspek kesesuaian KI, KD, indikator, dan tujuan 
 


































pembelajaran mendapatkan rata-rata sebesar 4,45 
artinya kategori kevalidan jika disesuaikan dengan 
kriteria kevalidan maka dikatakan sangat valid. Pada 
aspek materi yang disajikan mendapatkan rata-rata 
sebesar 4,3 artinya kategori kevalidan jika disesuaikan 
dengan kriteria kevalidan maka dikatakan sangat valid. 
Pada aspek langkah-langkah pembelajaran 
mendapatkan rata-rata sebesar 4,12 artinya kategori 
kevalidan jika disesuaikan dengan kriteria kevalidan 
maka dikatakan sangat valid. Pada aspek waktu 
mendapatkan rata-rata sebesar 4,37 artinya kategori 
kevalidan jika disesuaikan dengan kriteria kevalidan 
maka dikatakan sangat valid. Selanjutnya pada aspek 
bahasa mendapatkan rata-rata sebesar 4,27 artinya 
kategori kevalidan jika disesuaikan dengan kriteria 
kevalidan maka dikatakan sangat valid. Sehingga rata-
rata dari semua aspek dalam RPP mendapatkan point 
sebesar 4,302 jika di bulatkan sama dengan 4. Apabila 
dicocokkan dengan kategori kevalidan perangkat 
pembelajaran yang terdapat dalam kriteria kevalidan, 
maka RPP yang dikembangkan oleh peneliti termasuk 
dalam kategori sangat valid karena masih dalam 
interval 4 ≤  RTV <  5. Dari analisis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa  pengembangan RPP 
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 
untuk Melatih Keterampilan Abad 21 Berkarakter 
Entrepreneurship dikatakan sangat valid. 
Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh 
kelima validator di atas, diperoleh pula validitas 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
Aiken’s V yang disajikan dalam Tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7 
Validitas RPP dengan Aiken’s V 
No. Aspek Penilaian V Ket 
1. 




2. Materi 0,825 Valid 
 






































4. Waktu 0,85 Valid 
5. Bahasa 0,816667 Valid 
Rata-rata Total 0,826833 Valid 
Berdasarkan tabel di atas, aspek Kesesuaian 
KD, KI, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran 
memperoleh nilai V sebesar 0,8625 dan termasuk 
kategori valid. Aspek materi memperoleh nilai V 
sebesar 0,825 dan termasuk kategori valid. Aspek 
Langkah-langkah Pembelajaran memperoleh nilai V 
sebesar 0,78 dan termasuk kategori valid. Aspek waktu 
memperoleh nilai V sebesar 0,85 dan termasuk 
kategori valid. Aspek bahasa memperoleh nilai V 
sebesar 0,816667 dan termasuk kategori valid. 
Sehingga rata-rata total validitas RPP dengan Aiken’s 
V adalah 0,826833 dan termasuk kategori valid. 
b. Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.3, 
maka dilakukan analisis data yang disajikan pada tabel 
4.8 sebagai berikut:  
Tabel 4.8  
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3 5 4 4 5 4,4 
4,27 
Peng 4 5 3 5 5 4,2 
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4 5 3 4 5 4,6 
Rata-rata Total Validasi 4,325 
Berdasarkan hasil penilaian oleh validator yang 
terdapat pada tabel 4.7, bahwa rata-rata yang diperoleh 
aspek petunjuk LKPD mendapatkan rata-rata sebesar 
4,4 artinya kategori kevalidan jika disesuaikan dengan 
 


































kriteria kevalidan maka dikatakan sangat valid. Pada 
aspek penyajian LKPD mendapatkan rata-rata sebesar 
4,27 artinya kategori kevalidan jika disesuaikan 
dengan kriteria kevalidan maka dikatakan sangat valid. 
Pada aspek kelayakan isi LKPD mendapatkan rata-rata 
sebesar 4,23 artinya kategori kevalidan jika 
disesuaikan dengan kriteria kevalidan maka dikatakan 
sangat valid. Selanjutnya pada aspek bahasa 
mendapatkan rata-rata sebesar 4,4 artinya kategori 
kevalidan jika disesuaikan dengan kriteria kevalidan 
maka dikatakan sangat valid. Sehingga rata-rata dari 
semua aspek dalam LKPD mendapatkan point sebesar 
4,325 jika di bulatkan sama dengan 4. Apabila 
dicocokkan dengan kategori kevalidan perangkat 
pembelajaran yang terdapat dalam kriteria kevalidan, 
maka LKPD yang dikembangkan oleh peneliti 
termasuk dalam kategori sangat valid karena masih 
dalam interval 4 ≤ RTV < 5. Dari analisis tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa  pengembangan LKPD 
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 
untuk Melatih Keterampilan Abad 21 Berkarakter 
Entrepreneurship dikatakan sangat valid. 
Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh 
kelima validator di atas, diperoleh pula validitas 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (LKPD) dengan 
Aiken’s V yang disajikan dalam Tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4.9 





1. Pentunjuk 0,85 Valid 





4. Bahasa 0,85 Valid 
Rata-rata Total 0,830952 Valid 
 


































Berdasarkan tabel di atas, aspek Pentunjuk 
memperoleh nilai V sebesar 0,85 dan termasuk 
kategori valid. Aspek Penyajian memperoleh nilai V 
sebesar 0,816667 dan termasuk kategori valid. Aspek 
Kelayakan isi memperoleh nilai V sebesar 0,807143 
dan termasuk kategori valid. Aspek bahasa 
memperoleh nilai V sebesar 0,85 dan termasuk 
kategori valid. Sehingga rata-rata total validitas LKPD 
dengan Aiken’s V adalah 0,830952 dan termasuk 
kategori valid. 
3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Model Project Based Learning (PjBL) untuk 
Melatih Keterampilan Abad 21 Berkarakter 
Entrepreneurship 
Nilai akhir kepraktisan pembelajaran sesuai dengan 
kriteria penilaian kepraktisan yaitu dengan mencari rata-rata 
dari semua nilai akhir yang diberikan validator. Maka 
diperoleh sebagai berikut:  
Tabel 4.10 































2 91,8 A 
3 76,36 B 
4 90 A 
5 95,45 A 
LKPD 







2 91,76 A 
3 75,29 B 
4 91,76 A 
5 95,29 A 
Berdasarkan Data Kepraktisan Perangkat 
Pembelajaran pada Tabel 4.8, hasil penilaian kepraktisan 
 


































RPP memperoleh nilai 76,36 kategori B dari validator 
kesatu dan ketiga, nilai 91,8 kategori A dari validator kedua, 
nilai 90 kategori A dari validator keempat, dan nilai 95,45 
kategori A dari validator kelima. Maka sesuai dengan 
kriteria penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran yang 
telah ditetapkan pada Bab III, RPP dapat digunakan dengan 
sedikit revisi menurut validator kesatu dan ketiga. 
Sedangkan menurut validator kedua, keempat dan kelima, 
RPP dapat digunakan tanpa revisi. Sedangkan LKPD dalam 
penelitian ini memperoleh nilai 76,47 kategori B dari 
validator kesatu, nilai 91,76 kategori A dari validator kedua 
dan keempat, nilai 75,29 kategori B dari validator ketigat, 
dan nilai 95,29 kategori A dari validator kelima. Maka 
sesuai dengan kriteria penilaian kepraktisan perangkat 
pembelajaran yang telah ditetapkan pada Bab III, LKPD 
dapat digunakan dengan sedikit revisi menurut validator 
kesatu dan ketiga. Sedangkan menurut validator kedua, 
keempat dan kelima, LKPD dapat digunakan tanpa revisi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penilaian kepraktisan 
RPP memperoleh nilai rata-rata B dan LKPD memperoleh 
nilai rata-rata A. Sesuai dengan kriteria penilaian 
kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah ditetapkan 
pada Bab III maka perangkat pembelajaran tersebut dapat 
digunakan dengan sedikit revisi untuk RPP dan dapat 
digunakan tanpa revisi untuk LKPD. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika 
yang dikembangkan menggunakan model project based 
learning (PjBL) untuk melatih keterampilan abad 21 
berkarakter entrepreneurship telah direvisi sesuai dengan 
saran yang diberikan oleh validator sehingga perangkat 
pembelajaran tersebut dinyatakan “praktis”. 
C. Revisi Produk 
Proses validasi yang telah dilakukan oleh validator 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa revisi terhadap perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan. Revisi-revisi tersebut 








































1. Revisi Rencana Pelaksanaan Pembeljaran (RPP) 
                 Tabel 4.11       
                Hasil Revisi Produk 
Validator 
Ke- 






Pembagian RPP yang 
digunakan belum 
terpisah menjadi 
beberapa RPP untuk 
tiap pertemuan.  
 
 
Pembagian RPP sudah 
terpisah menjadi 2 
bagian beserta lembar 
penilaiannya, yaitu 
RPP pertemuan 
pertama dan RPP 
pertemuan kedua. 
Tujuan pembelajaran 
masih belum sesuai 
dengan indikator  
yang digunakan dan 




telah sesuai dengan 
indikator dan tugas 








pada indikator 3.9.1 
 


































pada indikator 3.9.1 
terlalu banyak. Perlu 
di persingkat. 
sudah dipersingkat 
menjadi 1 tujuan. 
1  
Pada bagian struktur 
fakta masih belum 




struktur fakta sesuai 
dengan isi 
pembelajaran. 
1 dan 2. 
Penggunaan sintaks 
dalam pembelajaran 




untuk setiap pertemuan 
pada RPP sudah sesuai. 
3, 4 dan 5 
Alokasi waktu yang 
digunakan setiap RPP 
yaitu 2 x 40 menit 




Alokasi waktu yang 
digunakan setiap RPP 
sudah sesuai, yaitu 3 x 
40 menit atau 3 (jp). 
2. Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
            Tabel 4.12       
           Hasil Revisi Produk 
Validator 
Ke- 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
1 
 
Pada kata pengantar 
belum sesuai. Perlu 
ditambahkan garis 
besar isi daripada 
LKPD. 
 
Pada kata pengantar 
telah di revisi dengan 
menambahkan garis 
 







































Contoh soal pada 
LKPD tidak sesuai. 
 
Contoh soal pada 























































apersepsi agar tidak 
terjadi 
kesalahpahaman. 
KI, KD, dan tujuan 
pembelajaran sudah 
terpisah dengan lembar 
apersepsi. 
D. Kajian Akhir Produk 
Setelah dilakukan beberapa proses pengembangan, maka 
dihasilkan produk akhir sebuah perangkat pembelajaran 
matematika dengan model project based learning (PjBL) untuk 
melatih keterampilan abad 21 berkarakter entrepreneurship. 
Perangkat pembelajaran ini terdiri dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelejaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
lembar penilaian keterampilan 4C (kreatif, kritis, kolaborasi, dan 
komunikasi), dan lembar angket karakter entrepreneurship. 
Penjelasan produk akhir disajikan lebih detail sebagai berikut: 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
dikembangkan telah disesuaikan dengan model 
pembelajaran project based learning (PjBL) untuk melatih 
keterampilan abad 21 berkarakter entrepreneurship yang 
memiliki komponen-komponen meliputi: 1) Kesesuaian KI, 
KD, indikator, dan tujuan pembelajaran; 2) Materi yang 
disajikan; 3) Langkah-langkah pembelajaran; 4) Waktu;  
dan 5) Bahasa yang digunakan. Semua komponen-
komponen tersebut telah ada dalam RPP yang telah di buat 
oleh peneliti. 
Pada langkah-langkah pembelajaran di dalam RPP 
telah disusun berdasarkan sintaks pada model PjBL yang 
terdiri dari 6 tahapan dengan langkah-langkah praktik 
karakter entrepreneurship yang terdiri dari 3 tahapan.  
Selain itu, karakter entrepreneurship yang dimunculkan 
dapat melatih keterampialan 4C (kritis, kreatif, kolaborasi, 
dan komunikasi) pada peserta didik. 
RPP dalam pengembangan ini juga telah divalidasi 
oleh validator dan mendapatkan hasil total rata-rata validasi 
sebesar 4,302 dan masih berada di rentang 4 ≤ RTV < 5 
 


































sehingga RPP dapat dinyatakan “sangat valid”. Selain itu, 
pengembangan RPP jika dihitung menggunakan koefisien 
Aiken’s V mendapatkan skor Aiken’s V di atas 0,80, yaitu 
sebesar 0,83. Adapun rata-rata dengan nilai terendah 
terletak pada aspek kejelasan tujuan pembelajaran yang 
diturunkan dari indikator sebesar 0,65. Hal ini dikarenakan 
masih kurang tepatnya dalam penyusunan tujuan 
pembelajaran yang diturunkan dari indikator. Menurut 
Aiken berdasarkan tabel batas koefisien validasi indeks 
Aiken’s V, batas untuk 5 skala rating dan 5 rater (validator) 
adalah 0,80 dengan probabiltitas 0,040.127 Oleh karena itu 
perangkat pembelajaran RPP tersebut dinyatakan valid 
sehingga layak digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, 
RPP juga dinyatakan “praktis” dengan kalkulasi rata-rata 
nilai akhir sebesar 85,994 dan mendapatkan kategori “B” 
yang berarti perangkat pembelajaran “dapat digunakan 
dengan sedikit revisi”. Dimana, perangkat pembelajaran 
dikatakan praktis apabila para ahli (validator) menyatakan 
bahwa perangkat pembelajaran tersebut dapat digunakan di 
lapangan dengan “sedikit revisi” atau “tanpa revisi”.128 
Berdasarkan penjabaran yang telah dijelaskan di 
atas, dapat dikatakan bahwa RPP yang dikembangkan sudah 
mencerminkan perangkat pembelajaran yang baik dan layak 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran untuk melatih 
keterampilan abad 21 berkarakter entrepreneurship melalui 
pembelajaran model PjBL.  
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang telah 
dikembangkan dalam penelitian ini mengacu pada 
pembelajaran model PjBL berkarakter entrepreneurship 
untuk melatih keterampilan 4C (kritis, kreatif, kolaborasi, 
dan komunikasi), sehingga soal-soal yang diberikan berupa 
soal berbentuk proyek yang dapat dikerjakan secara 
berkelompok. Dimana, tiap kelompoknya akan 
mendapatkan perintah untuk mengerjakan proyek sesuai 
                                                             
127 Ibid, hal: 134 
128  Siti Khabibah, Disertasi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Dengan Soal Terbuka Untuk Meningkatkan Kreatifitas Peserta 
didik Sekolah Dasar”, (Surabaya: Unesa, 2006 tidak dipublikasikan), 34 
 


































dengan petunjuk yang ada didalam lembar kerja peserta 
didik (LKPD) tersebut. Permasalahan dalam LKPD memuat 
tentang tahapan-tahapan dan waktu yang digunakan dalam 
mengerjakan proyek tentang bagaimana peserta didik dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan sehari-hari dan masalah 
yang berada di sekitar sekolah dalam mengetahui harga jual 
dan beli, untung dan rugi, dan  persentase untung dan rugi 
pada suatu produk beserta peluang usaha yang didapat jika 
berinvestasi pada suatu bidang usaha. LKPD yang 
dikembangkan meliputi komponen-komponen: 1) Aspek 
petunjuk; 2) Penyajian; 3) Kelayakan isi; dan 4) Bahasa 
yang digunakan. Semua komponen tersebut telah termuat 
dalam LKPD yang dibuat oleh peneliti.  
Berikut cuplikan isi dalam setiap tahap penyelesaian 
soal proyek dalam LKPD sebagai berikut: 
 
   
 
     
                      Gambar 4. 1      
                      Isi Dalam Setiap Tahap Penyelesaian Tugas Proyek 
LKPD yang telah dibuat sudah melalui serangkaian 
validasi oleh 5 orang validator. 
 


































Berdasarkan analisis data hasil validasi, didapat 
bahwa LKPD dinyatakan “sangat valid” dengan total rata-
rata validasi sebesar 4,325 dan masih berada di rentang 4 ≤ 
RTV < 5 sehingga LKPD dapat dinyatakan “sangat valid”. 
Selain itu, pengembangan LKPD jika dihitung 
menggunakan koefisien Aiken’s V mendapatkan skor 
Aiken’s V di atas 0,80, yaitu sebesar 0,83. Menurut Aiken 
berdasarkan tabel batas koefisien validasi indeks Aiken’s V, 
batas untuk 5 skala rating dan 5 rater (validator) adalah 0,80 
dengan probabilitas 0,040. 129  Oleh karena itu perangkat 
pembelajaran LKPD tersebut dinyatakan valid sehingga 
layak digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, LKPD juga 
dinyatakan “praktis” dengan kalkulasi rata-rata nilai akhir 
sebesar 86,114 dan mendapatkan kategori “A” yang berarti 
perangkat pembelajaran dapat digunakan “tanpa revisi”. 
Dimana, perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila 
para ahli (validator) menyatakan bahwa perangkat 
pembelajaran tersebut dapat digunakan di lapangan dengan 
“sedikit revisi” atau “tanpa revisi”.130 
Berdasarkan penjabaran yang telah dijelaskan di 
atas, dapat dikatakan bahwa materi singkat serta soal yang 
diberikan dalam LKPD yang dikembangkan sudah 
mencerminkan perangkat pembelajaran yang baik dan layak 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran untuk melatih 
keterampilan abad 21 berkarakter entrepreneurship melalui 
pembelajaran model PjBL.
                                                             
129 Aiken, L. R,. Ibid, hal: 134 
130 Siti Khabibah, Op.Cit., hal: 34 
 





































Berdasarkan rumusan masalah dan data hasil penelitian 
pengembangan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan pembelajaran matematika model 
Project Based Learning (PjBL) untuk melatih keterampilan 
abad 21 berkarakter entrepreneurship dikembangkan dengan 
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 fase. 
Namun dalam proses pengembangan, peneliti hanya terbatas 
pada penggunaan 3 fase. Adapun 3 fase yang telah dilalui 
adalah sebagai berikut: (a) fase analisis, pada fase ini 
diperoleh informasi mengenai kurikulum yang diterapkan di 
sekolah, materi pembelajaran, dan  analisis swot yang terdiri 
dari: Strength, Weakness, Opportunity,dan Threat; (b) fase 
perancangan, pada fase ini kegiatan yang dilakukan adalah 
merancang perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD); (c) fase pengembangan, pada fase ini 
dilakukan validasi perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan oleh validator. 
2. Perangkat pembelajaran matematika model project based 
learning (PjBL) untuk melatih keterampilan abad 21 
berkarakter entrepreneurship, dinilai “sangat valid”. Hal ini 
terlihat dari penilaian kelima validator yang menghasilkan 
rata-rata total kevalidan (RTV) RPP sebesar 4,302 dan 
LKPD sebesar 4,325. Begitu pula perhitungan validitas 
dengan menggunakan koefisien Aiken’s V, dinilai “valid”. 
Hal ini terlihat dari penilaian kelima validator yang 
menghasilkan rata-rata total kevalidan berdasarkan tabel 
validasi Aiken’s V untuk RPP dan LKPD mendapatkan skor 
di atas 0,80, yaitu sebesar 0,83 dengan p < 0,05 yang artinya 
menerima nilai signifikan peluang error/peluang kesalahan 
sebesar 5%. 
3. Perangkat pembelajaran matematika model project based 
learning (PjBL) untuk melatih keterampilan abad 21 
berkarakter entrepreneurship, dinilai “praktis” oleh para 
ahli dengan rata-rata penilaian akhir “B” sebesar 85,994 
pada RPP yang artinya dapat digunakan dengan sedikit revisi 
 


































dan penilaian “A” sebesar 86,114 pada LKPD yang artinya 
dapat digunakan tanpa revisi. 
B. Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan penulis sebagai 
sumbangan pemikiran terhadap matematika adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini fokus pada keterampilan abad 21 yang 
berkaitan dengan keterampilan 4C (kritis kreatif, kolaborasi 
dan komunikasi) berkarakter entrepreneurship. Bagi 
pembaca yang tertarik mengembangkan perangkat 
pembelajaran di bidang keterampilan, disarankan pada 
keterampilan abad 21 yang berkaitan dengan: a) life and 
career skills (keterampilan hidup dan berkarier); atau b) 
information, media and teknologi (keterampilan informasi, 
media, dan teknologi). 
2.  Perangkat pembelajaran matematika model project based 
learning (PjBL) untuk melatih keterampilan abad 21 
berkarakter entrepreneurship pada materi aritmatika sosial 
hendaknya dapat dikembangkan untuk pokok bahasan 
matematika yang lainnya. Misalnya pada materi SPLDV, 
SPLTV, atau pertidaksamaan linear dua variable. 
3. Perangkat pembelajaran matematika model project based 
learning (PjBL) untuk melatih keterampilan abad 21 
berkarakter entrepreneurship hendaknya dapat di uji 
cobakan pada kelas nyata agar mendapatkan data yang 
benar-benar valid atau dapat dipertanggungjawabkan. 
Namun karena terkendala pandemic Covid-19, sehingga 
proses penelitian pada kelas nyata tidak dapat dilakukan. 
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